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ABSTRAK 

 

Ria Dul Janna (2024):  Penerapan Model Problem Based Learning (Pbl) 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Argumentasi 

Ilmiah Siswa SMP Pada Materi Zat dan 

Perubahannya 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

problem based learning untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah 

siswa pada materi zat dan perubahannya. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan quasi eksperimen dengan pretest posttest control group design. 

Obyek penelitian yaitu siswa kelas VII dengan sampel sebanyak dua kelas 

sejumlah 60 orang siswa yang dipilih dengan metode purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah siswa melalui 

penerapan model pembelajaran problem based learning  pada materi zat dan 

perubahannya. Data test dianalisis menggunakan uji t test. Hasil uji statistik 

dengan bantuan SPSS versi 25 menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya terdapat 

peningkatan yang signifikan pada keterampilan argumentasi ilmiah siswa antara 

siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 

problem based learning (PBL) dan siswa yang memperoleh pembebelajaran 

dengan model konvensional pada materi zat dan perubahannya di kelas VII MTs. 

  

Kata Kunci: Model Problem Based Learning (PBL), Keterampilan 

Argumentasi Ilmiah, Zat dan Perubahannya 
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ABSTRACT 

Ria Dul Janna (2024): The Implementation of Problem Based Learning 

(PBL) Model in Increasing Student Scientific 

Argumentation Skills on Substances and Their 

Changes Lesson  

This research aimed at finding out the implementation of Problem Based Learning 

(PBL) model in increasing student scientific argumentation skills on Substances 

and Their Changes lesson.  Quasi-experiment was used in this research with 

pretest and posttest control group design.  The objects of this research were the 

seventh-grade students, the samples were 60 students divided into 2 classes, and 

they were selected by using purposive sampling method.  Collecting data was 

done by giving pretest and posttest to find out the increase of student scientific 

argumentation skills through the implementation of PBL model on Substances and 

Their Changes lesson.  The test data were analyzed by using t-test.  The statistical 

test results with SPSS 25 showed that the significance score 0.000 was lower than 

0.05.  It could be concluded that Ha was accepted and H0 was rejected.  It meant 

that there was a significant increase of scientific argumentation skills between 

students taught by using PBL model and those who were taught by using 

conventional model on Substances and Their Changes lesson at the seventh grade 

of Islamic Junior High School. 

Keywords: Problem Based Learning (PBL) Model, Scientific Argumentation 

Skills, Substances and Their Changes 
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 ملخّص

( PBLتطبيق نموذج التعلم القائم على حل المشكلات )(: ٠٢٠٢رياض الجنة، )
للتلاميذ في موضوع لتحسين مهارات الجدال العلمي 

 المادة وتغيراتها

إلى معرفة تطبيق نموذج التعلم القائم على حل المشكلات  هذا البحث يهدف
لتحسين مهارات الجدال العلمي للتلاميذ في موضوع المادة وتغيراتها. أجري البحث 

 الاختبارو  القبلي تجريبي بتصميم مجموعة ضابطة بمرحلتين )الاختبار بحث باستخدام شبه
، تم شخصا 06 وعددهم الصفينالبحث تلاميذ الصف السابع في وأفراد  (.البعدي

 القبلي تم جمع البيانات من خلال تقديم الاختبارو اختيارهم بطريقة العينة الهادفة. 
لتحديد مدى التحسن في مهارات الجدال العلمي للتلاميذ من خلال  الاختبار البعديو 

حل المشكلات في موضوع المادة وتغيراتها. تم تحليل تطبيق نموذج التعلم القائم على 
أظهرت نتائج الاختبار الإحصائي و . التائيختبار الابيانات الاختبار باستخدام 

قيمة دلالة بلغت  52الإصدار  برنامج الحزمة الإحصائية للعلوم الاجتماعيةباستخدام 
 بدئيةلة والفرضية الم. من هذا يمكن استنتاج أن الفرضية البديلة مقبو 6.62 > 6.666

في مهارات الجدال العلمي للتلاميذ بين التلاميذ  هاماة، مما يعني أن هناك تحسنا دو دمر 
الذين تلقوا  والتلاميذالذين تلقوا التعليم بتطبيق نموذج التعلم القائم على حل المشكلات 

بالمدرسة المتوسطة التعليم بالنموذج التقليدي في موضوع المادة وتغيراتها في الصف السابع 
  .الإسلامية

مهارات الجدال  ،نموذج التعلم القائم على حل المشكلات: الكلمات الأساسية
 المادة وتغيراتها ،العلمي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu komponen yang sangat 

mempengaruhi kualitas suatu bangsa serta suatu usaha, pengaruh atau 

bantuan yang diberikan kepada anak yang ditujukan untuk pendewasaan 

(Hotimah, 2020). Pendidikan adalah proses memberikan bimbingan dan 

pembelajaran untuk mengembangkan potensi kognitif, sikap, dan 

keterampilan peserta didik (Yusuf, 2021). Pendidikan tidak luput juga dari 

proses pembelajaran. Pembelajaran adalah proses mengorganisasikan dan 

mengatur lingkungan yang ada disekitar siswa dalam menerima pembelajaran 

sehingga siswa dapat terdorong dalam meningkatkan semangat dalam belajar. 

Pendidikan diimplementasikan melalui kurikulum, kurikulum inilah 

yang berperan sebagai jantungnya pendidikan (Zahroh, 2023). Kurikulum 

merdeka merupakan kurikulum yang mengarahkan pengembangan karakter 

dan kompetensi peserta didik, adapun model pembelajaran yang terdapat pada 

kurikulum merdeka salah satunya Problem Based Learning, di mana model 

pembelajaran ini diangkat dari  suatu permasalahan yang ada dilingkungan 

sekitar. Salah satu pembelajaran yang mengamati permasalahn di lingkungan 

sekitar adalah pembelajaran IPA. 

IPA merupakan cabang ilmu yang fokus kajiannya adalah alam dan 

proses-proses yang ada di dalamnya. IPA adalah kumpulan teori yang 

sistematis, penerapannya secara umum terdapat pada gejala-gejala alam, lahir 



 

 xvi 

dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen 

serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan 

sebagainya. IPA bukan hanya sekedar teori tapi IPA lebih menekankan proses 

di mana kita harus menemukan konsep dan menghubungkan dengan 

pengalaman yang sudah kita alami sehingga dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran IPA masa kini juga bukan hanya untuk menguasai 

sejumlah pengetahuan, tetapi juga harus menyediakan ruang yang cukup 

untuk membangun kemampuan bernalar induktif, mengembangkan sikap 

ilmiah, meningkatkan pemahaman konsep, melalukan proses pemecahan 

masalah, dan menerapkannya melalui teknologi dalam kehidupan nyata. 

Selain itu, pembelajaran IPA masa kini ditandai dengan adanya penggunaan 

informasi, teknologi dan komunikasi (Diniya, 2019). Pada abad 21 ini 

terdapat empat keterampilan yang dibekali kepada peserta didik. 

Keterampilan tersebut disebut sebagai 4C yaitu Communication 

(komunikasi), Collaboration (kolaborasi), Critical thinking (pemikiran kritis) 

dan Creativity (kreativitas) (Inayati, 2022). 

Kemampuan komunikasi dan kolaborasi dapat ditunjukkan melalui 

kemampuan argumentasi yang dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan 

berargumentasi yang dijumpai Sekolah Menengah Pertama berdasarkan 

observasi dan informasi ditemukan kurangnya sikap berpendapat dari peserta 

didik serta belum mampu mengungkapkan konsep-konsep yang berhubungan 

dengan pembelajaran. Guru juga menerapkan model pembelajaran berbasis 
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masalah dalam proses pembelajarannya. Namun, model pembelajaran 

berbasis masalah ini hanya didominasi oleh siswa yang berkemampuan 

tinggi, sedangkan siswa yang berkemampuan sedang cenderung pasif 

sehingga tidak terdapat pemerataan pendapat dalam diskusi kelompok, masih 

terdapat siswa yang belum paham terhadap pembelajaran yang disampaikan, 

siswa sering mengobrol, tidak memperhatikan presentasi temannya, dan 

kurang berpartisipasi dalam pembelajaran. (Minin & Fauziah, 2022). 

Argumentasi memiliki peran penting bagi peserta didik, karena dalam 

kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

terlibat dalam diskusi kelompok dan saling memberikan pendapat dengan 

menunjukkan sejauh mana pemahaman terhadap pembelajaran dan 

kemampuan penalaran ilmiah dan bisa lebih percaya diri saat mengemukakan 

pendapatnya. Dengan adanya kemampuan argumentasi yang dimiliki peserta 

didik, maka pelaksanaan pembelajaran di kelas tentunya akan lebih menarik, 

karena peserta didik lebih aktif, seperti memberikan pernyataan, menyanggah 

serta berbagi pikiran terhadap pertanyaan atau jawaban yang disampaikan 

oleh guru dan temannya. Kemampuan argumentasi juga dapat diaplikasikan 

oleh peserta didik di masa yang akan datang di lingkugan masyarakat sosial 

(Noer et al., 2020). 

Berdasarkan observasi dan informasi dari guru IPA kelas VII MTsN 2 

Pekanbaru, diketahui bahwa keterampilan argumentasi ilmiah belum pernah 

diujikan sebelumnya, proses pembelajaran IPA di kelas VII MTsN 2 

Pekanbaru yang diterapkan belum optimal untuk meningkatkan keterampilan 
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argumentasi ilmiah dikarenakan peserta didik masih pasif dan kurang  

percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya. Selain itu, rendahnya 

pemahaman peserta didik akan materi pembelajaran juga menjadi faktor 

rendahnya kemampuan argumentasi pada proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan inovasi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam mengemukakan argumennya dalam 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari (Amiroh & Admoko, 2020). 

Argumentasi ilmiah dapat dikembangkan melewati suatu model 

pembelajaran, dimana dalam proses pelaksanaannya siswa diarahkan untuk 

menyatakan pendapatnya mengenai suatu pembelajaran yang dipelajari. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan argumentasi 

ilmiah pada siswa adalah Problem Based Learning. 

Model problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah 

adalah model pembelajaran yang menyajikan masalah sehingga merangsang 

peserta didik untuk belajar. Di dalam kelas peserta didik bekerja sama 

membentuk tim secara berkelompok untuk memecahkan masalah serta 

mencari solusi dari permasalahan dunia nyata  (Supeno, 2023). Prinsip utama 

PBL adalah memberikan masalah untuk dicari solusinya selama proses 

pembelajaran sehingga merangsang siswa untuk memiliki pola pikir terbuka, 

reflektif, dan kritis, serta mampu meningkatkan kemampuan argumentasi 

ilmiah dan mahir dalam menyelesaikan masalah (Arsih & Alberida, 2023). 
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Materi IPA yang sesuai digunakan dengan model pembelajaran 

berbasis masalah yaitu materi zat dan perubahannya. Materi zat dan 

perubahannya erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, hanya dengan menghafal konsep yang terkait dengan materi ini tidak 

cukup sehingga diperlukan pemahaman yang mendalam untuk memperoleh 

pengetahuan yang bermakna. Kemampuan argumentasi tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan materi zat dan perubahannya sangat penting dan 

membutuhkan eksplorasi lebih lanjut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Penerapan Model 

Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Argumentasi Ilmiah Siswa Pada Materi Zat dan Perubahannya”. Peneliti 

memilih materi yang dibahas yaitu Zat dan Perubahannya karena materi 

tersebut terdapat di kelas VII semester ganjil, serta materi zat dan 

perubahnnya cenderung menarik perhatian siswa karena adanya kaitan 

langsung dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat menjalankan model 

PBL yang merupakan peluang baik bagi siswa untuk meningkatkan 

keterampilan argumentasi ilmiah. 

B. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap beberapa variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan pengertian 

dari variabel-variabel tersebut: 
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1. Model Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model 

pembelajaran yan membantu siswa dalam mengembangkan kecakapan 

memecahkan masalah, meningkatkan pemahaman dan pengetahuan, serta 

keaktifan dalam mendapatkan pengetahuan. Model ini menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar 

tentang berpikir kreatif dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran. 

2. Argumentasi Ilmiah 

Keterampilan Argumentasi Ilmiah merupakan keterampilan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk melakukan proses penyusunan sebuah 

pernyataan yang disertai oleh bukti dan alasan yang logis dengan tujuan 

untuk membenarkan keyakinan,sikap suatu nilai, mempertahankan dengan 

mempengaruhi orang lain 

3. Zat dan Perubahannya 

Zat dan perubahannya adalah materi pelajaran yang membantu 

siswa untuk memahami tentang wujud zat, sifat zat, dan perubahan fisik 

dan kimia dan berkaitan langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Apakah ada peningkatan 

keterampilan argumentasi ilmiah siswa melalui penerapan model Problem 

Based Learning pada materi Zat dan Perubahannya?  
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui peningkatan keterampilan 

argumetasi ilmiah siswa melalui peneraan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) pada materi zat dan perubahannya. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh pihak 

khususnya untuk dunia pendidikan secara umum. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini 

adalah untuk menambah ilmu pengetahuan, khususnya tentang 

peningkatan kualitas pembelajaran IPA. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatan 

argumentasi ilmiah peserta didik dalam memahami materi zat dan 

perubahannya. 

b. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi serta 

menjadi masukan bagi pendidik dalam upaya meningkatkan 

keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran untuk 
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meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah khususnya pada 

pembelajaran IPA. 

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dijadikan sebagai salah satu 

persyaratan untuk bisa meneyelesaikan S1 di Jurusan Tadris Ilmu 

Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Pendidikan IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pembelajaran yang bukan 

hanya menguasai kumpulan pengetahuan, melainkan mencari tahu tentang 

alam dan isinya. Sejalan dengan BSNP (2006), bahwa IPA juga merupakan 

suatu proses penemuan atau kerja ilmiah, tidak hanya menguasai pengetahuan 

berupa konsep, prinsip dan fakta saja. Proses pembelajaran IPA memiliki 

peran dalam pendidikan dan perkembangan teknologi, karena IPA bertujuan 

membangkitkan rasa ingin tahu dalam pemahaman alam semesta untuk 

mengungkap fakta-fakta. (Siska, 2020).  

IPA sebagai disiplin ilmu memiliki ciri umum dan ciri khusus atau 

karakteristik, seperti disiplin ilmu lainnya. Ilmu pengetahuan memiliki ciri 

yang sangat umum yaitu berupa fakta dan aturan saling berkaitan, tersusun 

secara sistematis, serta menggunakan bahasa yang tepat agar mudah 

dimengerti. Karakteristik yang membedakan IPA dengan ilmu pengetahuan 

lain, yaitu: 

a. IPA sebagai salah satu cabang ilmu dasar yang bersiat umum tentunya 

memiliki makna dan arti yang bernilai ilmiah, yang berarti kebenaran 

yang sudah dipaparkan dapat dibuktikan kembali oleh orang lain 

menggunakan cara atau prosedur yang secara umum sama seperti peneliti 

sebelumnya. 



 

 10 

b. IPA selalu berkembang hal tersebut dibuktikan dengan selalu bertambah 

dan banyaknya fakta-fakta, penemuan yang semakin bagus dibandingkan 

sebelumnya, baik data maupun metodenya (kerja ilmiah, nilai, dan sikap 

ilmiah). 

c. IPA merupakan pengetahuan teoritis dan konsep, keduanya saling 

berhubungan dan hasil dari percobaan, penelitian atau eksperimen dan 

sangat bermanfaat bagi peneliti lain untuk percobaan dan penelitian 

selanjutnya. 

Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu proses, produk 

dan sikap. Sebagai proses, IPA merupakan proses ilmuwan dalam 

membuktikan kejadian alam. Sebagai produk, hasil-hasil kegiatan merupakan 

produk ilmuwan dalam membuktikan kejadian alam. Hasil kegiatan terbagi 

menjadi dua golongan, hasil empirik (kegiatan berdasarkan fakta) dan hasil 

analitik (konsep, prinsip, teori). Sebagai sikap, sikap ini tentunya dimiliki 

oleh orang-orang yang berjiwa ilmiah, sikap ini diambil dan dikembangkan 

oleh seseorang yang menekuni suatu bidang ilmu atau ilmuwan dengan tujuan 

tertentu dan untuk mencapai hasil yang diharapkan (Fadilah, 2023) 

Tujuan IPA dalam Kurikulum tingkat satuan pendidikan, maka dapat 

dikatakan bahwa IPA memiliki tujuan pokok yaitu:  

a. Siswa mampu mengembangkan pengetahuan, rasa ingin tahu serta 

ketrampilan proses dalam memcahkan masalah. 

b. siswa dapat meningkatkan kesadaran untuk menghargai dan memelihara 

serta melestarikan lingkungan sebagai salah satu ciptaan Tuhan.  
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c. siswa dapat memperoleh bekal pengetahuan yang bermanfaat dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehar-hari. 

Berdasarkan tujuannya IPA lebih menekankan bagaimana siswa 

mengolah pengetahuan serta ketrampilannya dalam memecahkan masalah. 

Kemampuan tersebut yang nantinya dapat dipergunakan siswa untuk 

memelihara dan melestarikan lingkungan yang ada pada sekitar dirinya. 

Proses pembelajaran IPA menitikberatkan pada suatu proses penelitian dan 

pemecahan masalah. Hal ini terjadi ketika kita mempelajari IPA dapat 

meningkatkan proses berpikir dalam memahami fenomena-fenomena alam. 

IPA merupakan rumpun ilmu yang memiliki karakteristik khusus yaitu 

Mempelajari fenomena alam secara faktual (factual) baik berupa kenyataan 

(reality) atau kejadian (events) dengan adanya hubungan sebab-akibat. Pada 

awalnya IPA merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan 

percobaan (induktif) namun selanjutnya IPA dapat diperoleh dan 

dikembangkan berdasarkan teori (deduktif) (Minin, 2022). 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning(PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

tolak ukur dalam pembelajaran dan dalam hal menyelesaikan masalah, 

sehingga dalam prosesnya peserta didik memerlukan dan mendapatkan 

pengetahuan baru untuk menyelesaikan masalah tersebut (Yuniar & Hadi, 

2023). Melalui PBL, siswa didorong untuk aktif terlibat di dalam 

pembelajaran, mengeksplorasi konsep-konsep ilmiah secara mendalam dan 
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menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi nyata. Model PBL tidak 

hanya memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang IPA, tetapi juga membangun keterampilan 

kritis yang penting dalam pengambilan keputusan dan solusi masalah 

(Miterianifa, et al., 2021). 

Model pembelajaran problem based learning merupakan model yang 

memfasilitasi siswa untuk menemukan masalah dalam situasi yang kompleks 

(Ilhami et al,.  2023). Dalam model ini siswa bekerja berkelompok secara 

kolaboratif untuk mengidentifikasi hal-hal yang diperlukan untuk belajar 

memecahkan masalah. Masalah yang dihadirkan dalam pembelajaran dengan 

model problem-based learning adalah permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga model problem-based learning sesuai 

diterapakan pada pembelajaran IPA (Putri et al., 2023). 

Model PBL adalah pendekatan pembelajaran yang menyajikan 

masalah untuk merangsang siswa belajar. Dalam kelas yang menerapkan 

model ini, siswa bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata. 

Pembelajaran ini menantang siswa untuk "belajar bagaimana belajar" dengan 

bekerja secara berkelompok mencari solusi untuk masalah dunia nyata. 

Masalah yang diberikan digunakan untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa 

terhadap pembelajaran (Parlindungan et al., 2024). 

Menurut Handayani & Koeswanti (2021) model pembelajaran  

Problem  Based  Learning  (PBL) membantu  siswa  dalam  mengembangkan  

kecakapan  memecahkan  masalah,  meningkatkan  pemahaman  dan 
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pengetahuan,   serta   keaktifan   dalam   mendapatkan   pengetahuan. Model 

Problem Based Learning (PBL) digunakan dengan menyajikan masalah nyata 

atau dalam kehidupan  sehari-hari,  sehingga  siswa  dapat  membangun  

pengetahuan  baru  dengan  mencari  solusi  untuk menyelesaikan suatu 

masalah yang disajikan dan mendorong siswa untuk berargumentasi ilmiah. 

Sehubungan dengan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pembelajaran yang dimulai 

dengan menghadapkan siswa kepada suatu permasalahan yang terdapat dalam 

dunia nyata dan menuntunnya untuk dapat menyelesaikan atau memecahkan 

masalah tersebut melalui kegiatan atau pengalaman belajar yang dilakukan 

selama proses pembelajaran. 

Menurut Sukmawati (2021) terdapat langkah-langkah dalam model 

pembelajaran Problem Based learning yaitu: (1) orientasi peserta didik pada 

masalah, (2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

PBL memiliki karakteristik menurut Tan dalam (Zainal, 2022) 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Masalah merupakan titik awal pembelajaran 

2) Masalah dalam PBL merupakan masalah dunia nyata yang tampak 

tidak terstruktur. 
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3) Masalah dalam PBL membutuhkan banyak perspektif, sehingga PBL 

mendorong penyelesaian masalah dengan mempertimbangkan 

pengetahuan dari berbagai topik dan mata pelajaran. 

4) Masalah dalam PBL menantang pengetahuan, sikap, dan kompetensi 

siswa, sehingga menyerukan identifikasi kebutuhan belajar dan 

bidang pembelajaran. 

5) Pembelajaran mandiri adalah hal utama. Dengan demikian, siswa 

memikul tanggung jawab utama untuk memperoleh informasi dan 

pengetahuan. 

6) Pemanfaatan berbagai sumber pengetahuan dan evaluasi sumber 

daya informasi. 

7) Pembelajaran bersifat kolaboratif, komunikatif dan kooperatif. 

8) Pengembangan keterampilan penyelidikan dan pemecahan masalah. 

Oleh karena itu, tutor memfasilitasi dan melatih peserta didik 

melalui pertanyaan dan pelatihan kognitif. 

9) Penutupan dalam proses PBL meliputi sintesis dan integrasi 

pembelajaran. 

10) Problem based learning (PBL) diakhiri pula dengan evaluasi dan 

review terhadap pengalaman peserta didik dan proses pembelajaran. 

Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) menurut (Elita, 2019). Adapun kelebihan dari model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), yaitu: 

1) Pembelajaran di kelas berpusat pada peserta didik.  
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2) Meningkatkan pengendalian diri peserta didik. 

3) Peserta didik berpeluang mempelajari atau menyelidiki peristiwa 

multidimensi dengan perspektif yang lebih dalam. 

4) Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. 

5) Peserta didik terdorong untuk mempelajari materi dan konsep baru 

pada saat memecahkan masalah. 

6) Meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi peserta didik 

sehingga dapat belajar dan bekerja dalam kelompok. 

7) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir ilmiah peserta 

didik. 

8) Memadukan teori dan praktik sehingga peserta didik berpeluang 

memadukan pengetahuan lama dan baru. 

9) Mendukung proses pembelajaran. 

10) Peserta didik memperoleh keterampilan mengatur waktu, fokus, 

mengumpulkan data, menyiapkan laporan dan evaluasi. 

11) Memberikan peluang kepada peserta didik untuk belajar sepanjang 

hayat. 

Adapun kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), diantaranya: 

1) Guru berpeluang mengalami kendala dalam mengubah gaya 

mengajar. 

2) Siswa berpeluang membutuhkan lebih banyak waktu untuk 

menyelesaikan masalah ketika pertama kali dikemukakan di kelas. 
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3) Individu atau kelompok dapat menyelesaikan pekerjaan mereka 

lebihawal atau terlambat. 

4) Problem Based Learning membutuhkan materi yang kaya dan 

penyelidikan atau riset. 

5) Problem Based Learning cukup sulit diterapkan di semua kelas dan 

cukup sulit untuk menilai pembelajaran. 

2. Keterampilan Argumentasi Ilmiah 

Argumentasi ilmiah merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dikuasi oleh peserta didik, tidak hanya memahami konsep-konsep tertentu, 

tetapi juga berperan dalam aktivitas diskusi kelompok ketika siswa 

menyampaikan pendapatnya. Menurut Suraya et al., (2019) Argumentasi 

ilmiah merupakan keterampilan seseorang untuk melakukan proses 

penyusunan sebuah pernyataan yang disertai dengan bukti dan alasan yang 

logis dengan tujuan untuk membenarkan keyakinan, sikap atau suatu nilai, 

mempertahankannya dan mempengaruhi orang lain. Hal ini dapat melandasi 

peserta didik bagaimana caranya berpikir, bertindak dan berkomunikasi 

secara ilmiah yang dikuatkan dengan data atau bukti dan didasari ilmu 

pengetahuan. 

Menurut Robertshaw, & Campbell dalam (Karlina & Alberida, 

2021) Kemampuan argumentasi ilmiah sangat penting untuk dilatihkan 

didalam pembelajaran agar peserta didik memiliki nalar yang logis, 

pandangan yang jelas, dan penjelasan yang rasional dari hal-hal yang 

dipelajari. Selain itu kemampuan argumentasi dapat membekali peserta didik 
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untuk memberikan penjelasan tehadap fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari berdasarkan teori/konsep IPA. Argumentasi akan 

mendorong peserta didik untuk terlibat dalam memberikan bukti, data, serta 

teori yang valid untuk mendukung pendapat (claim) terhadap suatu 

permasalahan. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa argumetasi 

merupakan suatu pernyataan atau alasan secara logis berdasarkan bukti, data 

yang nyata dalam kehidupan sehari-hari untuk mempertahankan pendapat. 

Analisis kualitas argumentasi ilmiah dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode yang didasarkan pada model argumentasi Toulmin (Wahdan et al., 

2017). 

Berdasarkan Toulmin (2003), Argumentation Pattern komponen 

argumentasi terdiri atas klaim atau pernyataan (claim),  data (evidence), 

pembenaran/penjamin (warrant), dukungan (backing), kualifikasi (qualifier) 

dan sanggahan (rebuttal). Dalam konteks claim adalah proses siswa 

menyatakan suatu dugaan, penjelasan, atau memberikan jawaban dengan cara 

membuktikan kebenarannya. Claim yang diajukan harus didukung oleh data 

yang disebut dengan  evidence. Evidence adalah bukti/data yang mendukung 

claim. Hubungan antara claim dan evidence dijembatani oleh pembenaran 

warrant yang berfungsi sebagai penjamin. Dukungan adalah dasar asumsi 

yang melandasi pembenaran tertentu. Sanggahan adalah kasus-kasus tertentu 

saat klaim tidak dapat dibuktikan atau adanya argumen-argumen berbeda 

(Faiqoh et al., 2018). 



 

 18 

Berdasarkan pola argumentasi Toulmin unsur argumentasi terdiri 

atas klaim (claim), data (evidence), pembenaran/penjamin (warrant), 

dukungan (backing), dan sanggahan (rebuttal), kualifikasi (qualifier). Tiga 

elemen atau unsur seperti dukungan (backing), penguatan (qualifier), dan 

sanggahan (rebuttal) tidak mendasar untuk argumentasi Toulmin, tetapi dapat 

ditambahkan sesuai kebutuhan (Zairina, 2022). Jadi yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya terdiri atas klaim (claim), data (evidence), 

pembenaran/penjamin (warrant). 

3. Materi 

a. Pengertian Zat 

Segala sesuatu di alam semesta ini terbuat dari materi. Dalam ilmu 

pengetahuan alam, materi disebut juga dengan zat, yaitu segala sesuatu 

yang memiliki massa dan menempati ruang. Berdasarkan wujudnya, 

materi dibedakan menjadi tiga, yaitu zat padat, zat cair dan zat gas. Semua 

benda yang kita kenal disebut dengan materi atau zat. Zat atau materi 

adalah segala sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang. Ada 

tiga wujud materi yaitu padat, cair dan gas (Sutia Cece, 2022). 

 

Gambar 2.1 Keadaan Partikel dalam Zat Padat, Cair, dan Gas 

Sumber: (Sutia Cece, 2022) 
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b. Perubahan Wujud Zat 

Tidak hanya kita, materi pun dapat mengalami perubahan. Adapun 

perubahan wujud yang dapat terjadi pada materi. 

a) Meleleh dan Membeku 

Namun apa yang sebenarnya terjadi pada partikel-partikel di dalam zat 

padat saat dipanaskan? Menaikkan suhu, melalui pemanasan, berarti 

memberikan energi untuk partikel-partikel sehingga mereka bergerak atau 

bergetar lebih cepat. Dalam hal perubahan pada zat padat, panas dari api 

atau dari lingkungan sekitar membuat partikel-partikel dalam zat padat 

bergetar lebih cepat sehingga terbentuk sedikit ruang antara partikel (Abdi 

Guru, 2021). 

Dengan panas yang terus diberikan, maka ikatan antara partikel lama 

kelamaan akan berkurang kekuatannya sehingga terbentuklah zat cair. 

Peristiwa tersebut dikenal dengan sebutan meleleh. Kebalikannya, apabila 

air disimpan dalam suhu yang sangat dingin, maka air tersebut akan 

membeku dan berubah wujud dari zat cair (air) menjadi zat padat, yaitu 

berupa es. 

 

Gambar 2.2 Partikel pada Perubahan Wujud Meleleh dan Membeku 

Sumber: (Abdi Guru, 2021) 
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b) Menguap dan Mengembun 

Ketika memanaskan air dalam panci maka lama kelamaan akan 

muncul gelembung-gelembung pada air. Saat muncul gelembung di mana 

air naik ke permukaan lalu dilepaskan ke udara berupa uap air itu disebut 

sebagai peristiwa mendidih. Adapun saat air, yang merupakan zat cair, 

berubah menjadi uap air, yang merupakan gas, disebut sebagai proses 

menguap (Abdi Guru, 2021). 

Proses menguap dapat terjadi di bawah titik didih zat cair. Kebalikan 

dari proses menguap disebut mengembun atau kondensasi. Pada proses 

kondensasi, panas dari gas yang terbentuk berpindah ke udara di 

sekitarnya. Karena kehilangan energi panas, maka gas berubah menjadi 

zat cair ( Inabuy, 2021). 

 

Gambar 2.3 Perbandingan Proses Mendidih dan Menguap 

Sumber: (Inabuy, 2021) 

c) Menyublim dan Mengkristal 

Menyublim, adalah peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi 

gas. Pada peristiwa ini zat membutuhkan energi panas. Mengkristal, 

adalah peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi padat. Pada peristiwa 

ini zat akan melepaskan energi panas. Contohnya adalah kapur barus yang 
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digunakan untuk pengharum kamar mandi atau lemari (Inabuy, 2021). 

c. Perubahan Fisika dan Kimia 

a) Perubahan fisika 

Perubahan fisika adalah perubahan zat yang tidak disertai dengan 

terbentuknya zat baru. Contohnya pada saat memotong kertas, Pada 

potongan kertas yang pertama, mengubah ukuran kertas. Dari ukuran 

yang lebih besar menjadi ukuran yang lebih kecil. Sifat materi kertas 

tetap, walaupun telah disobek, tidak mengalami perubahan. 

Maksudnya kertas yang awal memiliki ciri-ciri yang sama dengan 

kertas yang telah kalian sobek. Perubahan seperti ini disebut sebagai 

perubahan fisika. Pada saat terjadi perubahan fisika maka materi 

sebelum dan sesudah perubahan sama. Inilah ciri pertama dari 

perubahan fisika (Sutia Cece, 2022). 

Es dapat meleleh menjadi air jika diletakkan di suhu yang lebih 

tinggi, dan air tersebut dapat membeku menjadi es lagi jika 

ditempatkan kembali di freezer. Ciri-ciri perubahan fisika yang kedua 

adalah dapat kembali ke bentuk semula atau reversibel. 

 

Gambar 2.4 Contoh Perubahan Fisika 

Sumber: shutterstock.com/IU Liquid and water photo 
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b) Perubahan Kimia 

Perubahan kimia adalah perubahan zat yang dapat menghasilkan 

zat baru dengan sifat kimia yang berbeda dengan zat asalnya. Nasi 

yang dikonsumsi setiap hari berasal dari beras. Ketika beras dimasak 

maka terjadilah reaksi kimia sehingga beras akan berubah menjadi 

nasi. Apakah nasi dapat diubah kembali menjadi beras? Karena itulah 

perubahan ini disebut perubahan kimia. Nasi adalah suatu materi yang 

berbeda dengan beras ( Inabuy, 2021). 

Setiap kali melihat perubahan yang melibatkan materi yang 

berbeda sebelum dan sesudahnya, maka dapat mengidentifikasinya 

menjadi perubahan kimia. Beberapa contoh perubahan kimia yaitu: 

menyalakan korek api, kembang api, ledakan, dan besi berkarat.  

 

Gambar 2.5 Contoh Perubahan Kimia 

Sumber: (Inabuy, 2021) 

d. Kerapatan Zat 

Secara Konsep IPA, konsep yang memberikan keadaan partikel-

partikel dalam hal kerapatannya dalam suatu materi disebut sebagai 

kerapatan atau Massa Jenis. Massa jenis adalah pengukuran massa setiap 

satuan volume benda. Semakin tinggi masssa jenis suatu benda, maka 
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semakin besar pula massa setiap volumenya. Walaupun emas dan es 

sama-sama zat padat, namun ternyata keduanya memiliki kerapatan 

partikel yang berbeda-beda. Bahkan massa jenis setiap materi berbeda-

beda, yang dapat dijadikan sebagai penanda suatu zat (Inabuy, 2021). 

Massa jenis termasuk besaran turunan. Massa jenis suatu benda 

bergantung pada massa dan volume benda, massa jenis dapat dinyatakan 

sebagai perbandingan antara massa dan volume atau dirumuskan: 

  
 

 
 

dimana ρ adalah massa jenis, m adalah massa, dan V adalah volume. 

Satuan dari massa jenis dapat dinyatakan dalam kg/m3 atau g/cm3. 

Selanjutnya peristiwa Mengapung dan Tenggelam. Benda yang memiliki 

massa jenis kurang dari massa jenis cairan disekelilingnya akan 

mengapung, sebaliknya apabila benda tersebut massa jenisnya lebih tinggi 

dari mediumnya, maka benda akan tenggelam. Dengan kata lain: 

Massa jenis benda > massa jenis cairan : benda tenggelam 

Massa jenis benda < massa jenis cairan : benda mengapung  

B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian relevan yang dijadikan acuan dalam 

melakukan penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Riwayani et al., pada tahun 2019 menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata kemampuan 

argumentasi ilmiah pada pretest dan posttest setelah dilakukan pemberian 
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berbasis masalah dengan nilai t-value -11.051 < -1.711. Dalam hal ini 

siswa sudah mampu membuat klaim yang tegas dengan menyajikan bukti, 

alasan dan sanggahan. Namun bukti, alasan, dan sanggahan masih belum 

kuat untuk mendukung klaim. Persamaan penelitian ini yaitu 

menggunakan model problem based learning dan argumentasi ilmiah dan 

perbedaannya yaitu menggunakan edu-media simulation pada materi 

Optik. 

2. Penelitian oleh Setiawan et al., pada tahun 2023 menunjukkan ada 

pengaruh penerapan model problem based learning menggunakan uji-t, 

bahwa pada kelas eksperimen lebih unggul dalam menampilkan indikator 

warrant 90% dan rebuttal 98%, pada indikator data persentase kelas 

kontrol menampilkan data lebih tinggi sebesar 65 % dibandingkan kelas 

eksperimen sebesar 62%. Persamaan penelitian ini yaitu menggunakan 

model problem based learning dan argumentasi ilmiah dan perbedaannya 

yaitu penelitian ini menggunakan lima butir soal essai pada materi 

perubahan lingkungan. 

3. Penelitian oleh Hidayah et al., pada tahun 2022 menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata keterampilan 

argumentasi ilmiah kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan Uji independent sample t-test. Rata-rata kelas eksperimen 

sebesar 76,72 lebih besar daripada kelas kontrol sebesar 59,85. Persamaan 

penelitian ini yaitu argumentasi ilmiah dan perbedaannya yaitu penelitian 
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ini menggunakan model Inkuiri Termbimbing berbantuan laboratorium 

virtual. 

4. Penelitian oleh Mu'minin et al., pada tahun 2022 menunjukkan bahwa 

model problem based learning berbasis socioscientific efektif untuk 

meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik dengan hasil 

uji-t diketahui P-Value sebesar 0,00. Persamaan penelitian ini yaitu 

argumentasi ilmiah dan perbedaannya penelitian ini menggunakan 

pendekatan socioscientific. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ambrawati et al., pada tahun 2021 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menuliskan claim 

namun mulai mengalami kesulitan untuk mengemukakan data, warrant, 

dan backing. Persamaan penelitian ini yaitu kemampuan argumentasi dan 

perbedaannya penelitian ini hanya menggunakan enam pertanyaan esai 

pada materi pencemaran lingkungan. 

C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan adalah proses memberikan bimbingan dan pembelajaran 

untuk mengembangkan potensi kognitif, sikap, dan keterampilan peserta 

didik. Kemampuan berargumentasi yang dijumpai Sekolah Menengah 

Pertama berdasarkan observasi dan informasi ditemukan kurangnya sikap 

berpendapat dari siswa. Guru juga menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah dalam proses pembelajarannya. Namun, model pembelajaran 

berbasis masalah ini hanya didominasi oleh siswa yang berkemampuan 

tinggi, sedangkan siswa yang berkemampuan sedang cenderung pasif 
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sehingga tidak terdapat pemerataan pendapat dalam diskusi kelompok, masih 

terdapat siswa yang belum paham terhadap pembelajaran yang disampaikan, 

siswa sering mengobrol, tidak memperhatikan presentasi temannya, dan 

kurang berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan urain di atas, perlu dilakukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan inovasi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam mengemukakan argumennya dalam 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah pada siswa adalah 

Problem Based Learning. Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir tersebut 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.6 Kerangka Berpikir 

 

D. Konsep Operasional atau Indikator Keberhasilan 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diukur yaitu 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan variabel 

keterampilan  argumentasi ilmiah siswa. 

Kondisi ideal: 

1. Siswa berproses secara aktif dalam 

pembelajaran  

2. Siswa dapat menyelenggarakan 

permasalahan yang diberikan guru 

dalam proses pembelajaran  

3. Siswa dapat menyatakan pendapat 

dengan mengungkapkan konsep-konsep 

yang berhubungan dengan 

pembelajaran 

Kondisi Lapangan: 

1. Siswa dominan oleh metode 

pembelajaran langsung satu arah 

2. Pembelajaran yang masih 

monoton dan student center  

3. Siswa kurang memberikan 

pendapat dan belum mampu 

menghubungkan konsep-konsep 

pembelajaran 

Model Problem Based Learning 

 

Karakteristik Pembelajaran: 

 

1. Mengaitkan siswa pada masalah yang ada dalam 

dunia nyata 

2. Memberikan masalah untuk dicari solusinya  

3. Mengembangkan pertanyaan atau masalah 

4. Menekankan pada tanggung jawab siswa 

Penerapan Model Problem Based Learning 

Menggunakan Argumentasi Ilmiah Siswa pada 

Materi Zat dan Perubahannya. 
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a) Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran 

untuk mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah dan 

mengembangkan argumentasi ilmiah peserta didik serta mengembangkan 

pengetahuan peserta didik untuk aktif dalam membangun pengetahuan secara 

mandiri maupun kelompok (Shofiyah, 2018). 

Problem Based Learning merupakan suatu pembelajaran yang 

dimulai dengan menghadapkan siswa kepada suatu permasalahan yang 

terdapat dalam dunia nyata dan menuntunnya untuk dapat menyelesaikan atau 

memecahkan masalah tersebut melalui kegiatan atau pengalaman belajar yang 

dilakukan selama proses pembelajaran. Langkah-langkah pada model PBL 

yang digunakan meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik 

menurut (Sukmawati, 2021) yaitu: (1) orientasi peserta didik pada masalah, 

(2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelajaran PBL 

Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Orientasi peserta didik 

pada masalah 

Guru menyampaikan 

masalah yang akan 

dipecahkan secara 

kelompok. Masalah yang 

diangkat hendaknya 

kontekstual. Masalah 

bisa ditemukan sendiri 

oleh peserta didik 

melalui bahan bacaan 

atau lembar kegiatan. 

Kelompok mengamati 

dan memahami masalah 

yang disampaikan guru 

atau yang diperoleh dari 

bahan bacaan yang 

disarankan 
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Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Guru memastikan setiap 

anggota memahami tugas 

masing-masing. 

Peserta didik berdiskusi 

dan membagi tugas untuk 

mencari data/bahan-

bahan/alat yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

Membimbing 

penyelidikan individu 

maupun kelompok 

Guru memantau 

keterlibatan peserta didik 

dalam pengumpulan 

data/bahan selama proses 

penyelidikan. 

Peserta didik melakukan 

penyelidikan (mencari 

data/referensi/sumber) 

untuk bahan diskusi 

kelompok. 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru memantau diskusi 

dan membimbing 

pembuatan laporan 

sehingga karya setiap 

kelompok siap untuk 

dipresentasikan 

Kelompok melakukan 

diskusi untuk 

menghasilkan solusi 

pemecahan masalah dan 

hasilnya 

dipresentasikan/disajikan 

dalam bentuk karya. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membimbing 

presentasi dan 

mendorong kelompok 

memberikan 

penghargaan serta 

masukan kepada 

kelompok lainnya. Guru 

bersama peserta didik 

menyimpulkan materi. 

Setiap kelompok 

melakukan presentasi, 

kelompok yang lain 

memberikan apresiasi. 

Kegiatan dilanjutkan 

dengan merangkum/ 

membuat kesimpulan 

sesuai dengan masukan 

yang diperoleh dari 

kelompok lainnya. 

Sumber: (Sukmawati, 2021) 

b) Keterampilan Argumentasi Ilmiah 

Argumentasi ilmiah merupakan keterampilan untuk menyusun 

pernyataan yang didasari dengan bukti dan alasan yang valid dan relevan, 

tujuannya untuk memberi kebenaran mengenai keyakinan, sikap atau nilai, 

mempertahankannya dan mempengaruhi orang lain (Immaniar et al., 2019). 

Argumentasi ilmiah dapat dijadikan landasan bagi siswa untuk berpikir, 

melakukan tindakan, dan berkomunikasi dengan ilmiah berdasarkan bukti 

atau data dan ilmu pengetahuan (Yahya, 2022). Argumentasi ilmiah memiliki 
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perbedaan dengan argumentasi dalam pengertian sehari-hari pada umumnya. 

Komposisi argumentasi ilmiah yang menjadi pembedanya terdiri dari 

pernyataan atau klaim (claim), bukti atau data (evidence) dan pembenaran 

(warrant). Pada dasarnya untuk meningkatkan kemampuan argumentasi 

ilmiah siswa dapat dilakukan melalui aktivitas ilmiah (Wardoyo, 2023).  

Menurut Karlina & Alberida, 2021 ada 5 indikator Argumentasi 

Ilmiah seperti claim, evidence, warrant,backing dan rebuttal yang bisa dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.2 Indikator Argumentasi Ilmiah 

Indikator 

Argumentasi Ilmiah 

Deksripsi Indikator 

Claim Argumentasi terdiri dari argumen-argumen 

berupa claim sederhana dengan claim 

berlawanan (counter claim). 

Evidence Argumentasi terdiri dari argumen-argumen 

berupa claim dengan counter claim yang disertai 

data, jaminan (warrant) atau dukungan (backing) 

tapi tidak mengandung sanggahan (rebuttal) 

Warrant Argumentasi terdiri dari argumen-argumen 

dengan rangkaian claim atau counter claim yang 

disertai dengan data, jaminan atau dukungan 

dengan sesekali sanggahan yang lemah. 

Backing Argumentasi terdiri dari argumen-argumen 

dengan claim dengan satu sanggahan yang dapat 

diidentifikasi jelas dan tepat, satu argumen dapat 

mengandung beberapa claim atau counter claim. 

Rebbutal Argumentasi terdiri dari argumen-argumen yang 

luas (namun tetap terkait dengan materi 

pembelajaran) dengan lebih dari satu sanggahan 

yang jelas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, dimana pada 

data akan diperoleh angka-angka dan di analisis dengan mnggunakan analisis 

deskriptif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dimana pengumpulan data 

dengan instrumen yang variabel akan diteliti telah ditentukan sebelumnya dan 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis penelitian 

yang digunakan yaitu Quasy Eksperiment. Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Non equivalent control group design dengan satu 

macam perlakuan, Pretest diberikan sebelum perlakuan sebagai dasar 

menentukan perubahan. Posttest diberikan setelah perlakuan untuk 

mengetahui seberapa jauh hasil akhir dari perlakuan. Dengan tujuan dari 

penelitian ini untuk melihat penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. 

Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yang masing-masing 

dipilih secara Purposive karena kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

dipilih tidak secara random sehingga desain dalam penelitian ini berbentuk 

desain Non equivalent (Pretest dan Posttest) Control Group Design. 

Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. 

Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol (Sugiyono, 
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2020). Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen adalah 

penggunaan model Problem Based Learning (PBL), sedangkan pada 

kelompok kontrrol menggunakan pembelajaran konvensional. Rancangan 

penelitiannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

   Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen P1 X1 O1 

Kontrol P2 X2 O2 

X1: Penerapan Model Problem Based Learning 

X2: Penerapan Model Ceramah  

P1 : Hasil  Pre-test kelas eksperimen 

P2 :  Hasil  Pre-test kelas kontrol 

O1:  Hasil Post-test kelas eksperimen 

O2 : Pemberian Post-test kelas kontrol 

B. Waktu dan tempat 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Pekanbaru. Waktu 

pengambilan data dilaksanakan pada semester Ganjil tahun pelajaran 

2024/2025 yaitu pada 22 Agustus sampai 20 September 2024. 

C. Teknik Pemilihan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah sekelompok hal atau subjek yang telah dipilih oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kesimpulan yang dibuat sebagai hasil studi. 

Jadi, dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas VII 
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MTsN 2 Pekanbaru dengan jumlah siswa yang aktif dalam 5 kelas yaitu 

152 orang. Populasi penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2. Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. VII.CD 30 

2. VII.1 30 

3. VII.2 31 

4. VII.3 30 

5. VII.4 31 

TOTAL 152 

  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi, pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode “Purposive Sampling”. Teknik ini merupakan teknik 

penentuan sampel dengan kriteria atau pertimbangan tertentu berdasarkan 

(judgment), (Sugiyono, 2020). Alasan memilih teknik ini karena sesuai 

digunakan dalam penelitian kuantitatif. Sampel pada penelitian ini 

ditentukan oleh guru mata pelajaran dengan menyarankan dua kelas untuk 

dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipandang homogen 

atau memiliki kemampuan yang sama. Kelas yang diipilih adalah kelas 

VII.CD sebagai kelas eksperimen dan kelas VI.1 sebagai kelas kontrol. 

Tabel 3.3 Jumlah Sampel Kelas VII MTsN 2 Pekanbaru 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. VII.CD 30 

2. VII.1 30 

TOTAL 60 
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D. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang nilai berbeda atau bervariasi. 

Variabel dalam Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu : 

a. Variabel Bebas (Independent Variable). Variabel bebas adalah variabel 

yang menjadi objek utama dalam suatu penelitian atau variabel yang 

memberikan pengaruh. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).  

b. Variabel Terikat (Dependent Variable). Variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel lain 

(variabel bebas). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

keterampilan argumentasi ilmiah. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian yaitu: 

a. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), adalah rangkaian tujuan 

pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan logis, menurut 

urutan pembelajaran sejak awal hingga akhir suatu fase (Husyain 

Rifai et al., 2024). 

b. Modul Ajar, adalah salah satu jenis perangkat ajar yang memuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran, yang dilengkapi dengan langkah-

langkah pembelajaran, rencana asesmen, hingga sarana yang 

diperlukan dalam menjalankan pembelajaran (Ika Farhana, 2023) 
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c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), adalah suatu bahan ajar cetak 

berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik (Ahmad Tanaka et al., 2023).  

2. Tes kemampuan argumentasi ilmiah  

Tes pada penelitian ini berupa soal-soal pada materi zat dan 

perubahannya yang berbentuk uraian sebanyak 10 butir soal dengan 3 

indikator kemampuan argumentasi. Soal-soal uraian tersebut diberikan dua 

kali yaitu pada saat pretest dan posttest. Tes dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui adanya peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah siswa,  soal 

uraian tersebut terlebih dahulu diuji validitas instrumen. 

3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan 

pembelajaran dengan model pembelajaran problem based learning melalui 

aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar 

yang diamati oleh observer. 

F. Validitas Instrumen 

Pengujian validitas soal instrument tes keterampilan argumentasi 

ilmiah pada penelitian ini dilakukan melalui validitas isi (content validity) 

dengan cara meminta pertimbangan (judgement) kepada dosen/ahli. Validitas 

adalah ukuran tingkat valid suatu instrumen. Validitas diperlukan untuk 

mengetahui kualitas instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

yang diukur. Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika validitasnya tinggi. 
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Dalam penelitian ini dosen/ahli melakukan konfirmasi uji validitas instrumen 

untuk mengetahui kesesuaian instrumen yang digunakan sebagai pedoman 

dalam penelitian. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik atau cara mengumpulkan data dengan 

mengamati aktivitas yang sedang berlangsung (Hardani, 2020). 

Pengamatan yang dilakukan peneliti merupakan pengamatan langsung 

pada saat kegiatan pembelajaran. Lembar observasi penerapan model 

pembelajaran problem based learning bertujuan untuk memantau 

pelaksanaan pembelajaran, apakah siswa menerapkan model 

pembelajaran tersebut atau tidak. Formulir observasi ini berupa cheklist. 

Pengamat memasukkan  “ya” atau “tidak” pada kolom cheklist. 

2. Tes 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang 

sudah ditentukan, untuk mengerjakan tes ini tergantung dari petunjuk 

yang diberikan misalnya: menerangkan, melakukan tugas atau suruhan, 

menjawab secara lisan, dan sebagainya (Miterianifa, 2016). Tes dilakukan 

untuk mengukur kinerja apakah siswa menghasilkan tanggapan tertulis 

yang diharapkan. Dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning, tes tersebut mengukur bagaimana pemahaman dan respon 

siswa terhadap materi yang telah mereka pelajari. Tes diberikan dua kali, 
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sekali sebagai pretest dan sekali sebagai posttest. Dalam pembuatan soal 

berpedoman pada indikator kemampuan argumentasi ilmiah. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian dokumentasi sangat 

penting untuk memastikan keberlanjutan, transparansi dan keandalan 

proses penelitian. Dokumentasi menyediakan rekam jejak lengkap dari 

semua langkah yang diambil selama proses penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data ini bertujuan untuk membandingkan bagaimana 

perubahan keterampilan argumentasi ilmiah  siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran problem based learning. 

1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Dari hasil catatan observasi yang berupa checklist dilakukan 

analisis data hasil dengan terlaksananya model pembelajaran problem 

based learning yang diharapkan. Penilaian dilakukan oleh observer 

melalui lembar observasi. Cara menghitung tingkat keterlaksanaan model 

pembelajaran tersebut sebagai berikut: 

% Keterlaksanaan= 
                   

             
    . . . . . . . . . . (1) 

sumber: (Rahmawati, 2019) 
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Tabel 3.4 Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Kriteria Penilaian Kuantitatif 

Sangat Baik 81%-100% 

Baik 61%-80% 

Cukup 41%-60% 

 Kurang 21%-40% 

Sangat Kurang 0%-20% 

Sumber: (Riduwan dalam Bintoro 2017) 

2. Keterampilan Argumentasi Ilmiah 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, 

digunakan uji normalitas. Statistik SPSS 25.0 yang memiliki tingkat 

kepercayaan 95% (a= 0,05) digunakan untuk melakukan uji normalitas. 

Tabel uji normalitas kolom Shapiro Wilk dengan jelas menunjukkan cara 

memeriksa kenormalan data pada keluaran SPSS Statistics 25.0. Jika nilai 

signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi normal, 

dan jika (Sig.) > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Jika data 

berdistribusi normal, maka hipotesis dilakukan dengan statistik paramterik 

dengan uji independent t-test (Setyawan, 2021). Rumus yang digunakan 

yaitu: 

   ∑
 

   

(     ) 

  
 

 

Dimana: 

X
2 
: chi kuadrat yang dicari 

F0 : frekuensi dari hasil pengamatan 
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Fe : frekuensi yang diharapkan  

Bila                    distribusi data tidak normal 

Bila                     data berdistribusi normal 

(Sumber: Riduwan, 2017  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas perlu dilakukan sebagai uji prasyarat analisis data 

untuk menggunakan teknik uji independent t-test dan ANOVA. Dalam 

pengujian menggunakan program SPSS version 25.0 for windows. 

Dengan taraf signifikani 0,05 maka data dikatakan homogen, sedangkan 

jika taraf signifikasi < 0,05 dikatakan tidak homogen (Setyawan, 2021).  

Rumus yang digunakan yaitu: 

 
         

                

                

 

Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F tabel. Apabila perhitungan 

diperoleh                  maka sampel dikatakan mempunyai varians 

yang sama atau homogen (Sugiyono, 2013). 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilaksanakan untuk melihat keterampilan argumentasi 

ilmiah siswa yang telah diperoleh dengan maksud mengetahui terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata gain yang telah dinormalisasi 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian hipotesis ini apabila 

data terdistribusi normal dan homogen maka menggunakan uji statistik 

parametrik dan apabila data tidak terdistribusi tidak normal maka 

menggunakan uji non-parametrik Hipotesis statistik penelitian ini yaitu: 
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H0 :  Tidak terdapat peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah yang 

signifikan antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran problem based learning dan siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan model konvensional pada materi zat dan 

perubahannya di kelas VII MTs. 

Ha: Terdapat peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah yang 

signifikan antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran problem based learning dan siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan model ceramah pada materi zat dan perubahannya 

di kelas VII MTs. 

Rumus t-test yang digunakan adalah sebagai berikut: 

    
      

√
∑    ∑   

          
(
 

  
   

 

  
)

 

Keterangan: 

M = Nilai rata-rata hasil perkelompok 

N = Banyaknya Subjek 

x = Deviasi setiap nilai x2 dan x1 

y = Deviasi setiap nilai y2 dari mean y1 

(Sumber: Arikunto, 2010)  

Pengujian : Hipotesis diterima                   dengan derajat 

  = 0,05. 

                  berarti H0 ditolak 

                  berarti H0 diterima 
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Alur pengolahan data untuk menguji hipotesis mengenai penerapan model 

pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan keterampilan 

argumentasi ilmiah pada materi zat dan perubahannya. 

 

 

 

      Tidak 

 

  Ya 

  Ya    Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Pengujian Hipotesis (Permana, 2018) 

 

 

Data 

Uji Normalitas 
Uji Mann 

Whitney 

Uji Homogenitas 

Uji Hipotesis 

Independent  Sample T Test 

Kesimpulan 

Equal 

variances 

not 

assumed 

Equal 

variances 

not 

assumed 



 

63 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa : terdapat peningkatan keterampilan 

argumentasi ilmiah siswa MTsN dengan penerapan model Problem Based 

Learning. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis pada nilai post-test 

menggunakan uji Independent sample test dengan perolehan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < signifikan alpha 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, maka peneliti dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Untuk melatih keterampilan argumentasi ilmiah siswa diharapkan guru 

dapat menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dalam proses pembelajaran, agar proses pembelajaran lebih bervariatif dan 

siswa lebih aktif dalam megembangkan ide serta pendapatnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menerapakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan  menambahkan media 

pembelajaran yang menarik. 
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LAMPIRAN A 

 

A.1. CP DAN ATP 

A.2. MODUL 

A.3. LKPD 
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LAMPIRAN A.1 

  

Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Awal Fase D (SMP Kelas VII) Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Guru: Wahyuni, S.Si 

 

Cakupan Konten Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 

Makhluk Hidup 

Sel dan sistem 

organisasi 

kehidupan 

Sistem Organ 

(pencernaan, 

peredaran darah, 

pernapasan dan 

reproduksi) 

Genetika dan 

Bioteknologi 
Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

Zat dan Sifatnya 

Sifat dan 

karakteristik zat 

(perubahan wujud 

zat) 

Unsur, senyawa 

dan campuran 

(termasuk atom 

dan pemisahan 

campuran) 

Sistem Saraf (Zat 

aditif dan adiktif) 

Perubahan fisika 

kimia 

Energi dan 

Perubahannya 

Pengukuran Konsep Energi 

dan Usaha 

Tekanan 

Suhu dan kalor 

Pesawat 

Sederhana 

Getaran, 

gelombang dan 

alat optic 

Gerak dan gaya Listrik dan 

kemagnetan 

Bumi dan 

Antariksa 
Sistem Tata Surya 

Struktur lapisan 

bumi 

Posisi relatif  

bumi-bulan-

matahari Tanah 
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Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

 

Lingkup Materi Tujuan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

 Sifat, karakteristik zat 

dan perubahan wujud 

zat di lingkungan 

sekitar 

 Massa jenis zat 

 Perubahan fisika  

dan perubahan kimia  

di lingkungan sekitar 

Tahap 2 

 Mengidentifikasi sifat dan 

karakteristik zat pada fenomena yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

 Menjelaskan proses perubahan wujud 

zat 

 Menganalisis akibat dari perbedaan 

massa jenis berbagai zat. 

 Menjelaskan perubahan fisika dan 

perubahan kimia 

 Memberikan contoh perubahan fisika 

dan perubahan kimia 

12 JP 

 

Diketahui Oleh      Peneliti 

Guru IPA Kelas VII 

             
WAHYUNI, S.Si      Ria Dul Janna 

NIP. 198606262011012016   
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LAMPIRAN A.2 
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MODUL AJAR 

ZAT DAN PERUBAHANNYA 

 

A. Informasi Umum 

Nama Penyusun  : Ria Dul Janna 

Nama Sekolah  : MTsN 2 Pekanbaru 

Tahun Pelajaran  : 2024/2025 

Fase/Kelas  : D/VII  

Alokasi Waktu  : 12 JP × 40 menit 

Jumlah Pertemuan : 3 pertemuan 

Tujuan Pembelajaran 

1. Mengidentifikasi sifat dan karakteristik zat pada fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari serta menjelaskan proses perubahan wujud 

zat 

2. Menganalisis akibat dari perbedaan massa jenis berbagai zat. 

3. Menjelaskan perubahan fisika dan perubahan kimia serta memberikan 

contoh perubahan fisika dan perubahan kimia 

Kata Kunci  

 Materi 

 Partikel 

 Massa Jenis 

 Perubahan fisika 

 Perubahan kimia 

 Zat 

Profil Pelajar Pancasila 

 Bernalar kritis 

 Gotong royong 

 Mandiri 

 Kreatif 
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Sarana -Prasarana 

 Ruang Kelas/ Lab. IPA 

 Alat praktikum 

 Laptop 

 Proyektor 

Target Peserta Didik 

Siswa Reguler, tidak ada kesulitan dari segi pribadi (mencerna dan 

memahami materi ajar) 

Mode Pembelajaran: problem based learning  

Bahan Ajar 

 Buku Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk SMP/MTs Kelas VII penerbit 

Erlangga dan Kertonatan 

 Inabuy ,V. 2021. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP Kelas VII. Jakarta 

Pusat. Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan 

Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi. 

 LKPD 
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B. Komponen Inti 

   

Pertemuan 1 (4 JP × 40 menit) 

1. Tujuan Pembelajaran 

Mengidentifikasi sifat dan karakteristik zat pada fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari serta menjelaskan proses perubahan wujud zat. 

2. Pemahaman Bermakna 

 Peserta didik peserta didik dapat menyelidiki faktor yang mempengaruhi 

perubahan wujud zat. 

 Peserta didik dapat bekerja dalam kelompok untuk merancang prosedur 

percobaan dan menganalisis hasil percobaan tentang sifat-sifat zat.  

3. Pertanyaan Pemantik 

 Apa yang menyebabkan zat memiliki wujud yang berbeda? 

 Mengapa benda yang semula berwujud padat dapat berubah menjadi cair? 

4. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan  

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran, serta memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

sikap disiplin. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan 

memotivasi peserta didik belajar. 

 Memulai kelas dengan apersepsi guna menstimulus peserta didik. 

Apersepsi dilakukan dengan guru menyajikan lilin yang meleleh, peserta 

didik menagamati demonstrasi yag dilakukan guru. “Apakah yang terjadi 

pada lilin? 
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Kegiatan Inti 

Orientasi peserta didik pada masalah 

 Guru membagikan sebuah video tentang bahaya fenomena alam kutub es 

yang mencair , peserta didik mengamati video tersebut (diferensiasi 

konten) 

 Peserta didik menuliskan permasalahan yang ada dalam video tersebut.   

Mengorganisasikan Peserta Didik  

 Guru mengordinasikan peserta didik untuk membentuk kelompok belajar 

yang terdiri dari 4 kelompok 

 Guru mengordinasikan peserta didik untuk bergabung sesuai dengan 

kelompok yang telah ditentukan 

 Guru membagikan LKPD kepada peserta didik dan menjelaskan prosedur 

mengerjakan LKPD 

Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok 

 Guru membimbing dan menanyakan tentang kesulitan yang dihadapi 

peserta didik dalam melakukan praktikum dan diskusi 

Mengembangkan dan menyajikan hasil penyelesaian masalah 

 Peserta didik melakukan diskusi pengerjaan LKPD dengan bimbingan 

guru 

 Guru memilih salah satu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya dan sementara peserta didik lain menyimak. Kelompok 

yang terpilih mempresentasikan hasil diskusinya dan melakukan tanya 

jawab dengan kelompok lain dengan bimbingan guru 

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

 Guru menyamakan persepsi semua kelompok sesuai hasil diskusi yang 

telah dilakukan 

 Guru melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan peserta didik 
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Penutup 

 Meninjau kembali apa yang telah dilakukan pada pertemuan kali ini serta 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya sebelum 

menutup pertemuan 

 Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang berpartisipasi aktif 

selama pembelajaran berlangsung 

 Menutup pembelajaran dengan membaca doa dan salam 

Refleksi Guru 

 Apakah dalam pemberian materi dengan metode yang telah dilakukan 

serta penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan untuk 

pembelajaran yang akan dilakukan dapat dipahami oleh peserta didik?  

 Apakah hasil diskusi peserta didik sudah menunjukkan indikator 

Argumentasi Ilmiah? 

 Faktor apa yang menjadi kendala bagi guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran? 

Refleksi Peserta Didik 

 Bagaimana perasaanmu saat mempelajari materi ini? 

 Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan 

dalam pembelajaran dapat kamu pahami? 

Bagaimana Asessment dilakukan 

 Asessment Formatif 

Disetujui,  Pekanbaru, 06 September 2024 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

        

WAHYUNI, S.Si Ria Dul Janna 

NIP. 198606262011012016    
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Pertemuan 2 (4 JP × 40 menit) 

1. Tujuan Pembelajaran 

Menganalisis akibat dari perbedaan massa jenis berbagai zat 

2. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik mampu menganalisis akibat dari perbedaan massa jenis berbagai 

benda. 

3. Pertanyaan Pemantik 

Pernahkah kalian memerhatikan es batu mengambang di dalam gelas berisi es teh 

manis? Mengapa es batu tersebut tidak tenggelam? 

4. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran, serta memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

sikap disiplin. 

 Memulai kelas dengan apersepsi guna menstimulus peserta didik. 

Apersepsi dilakukan dengan mengulas kembali materi pada pertemuan 

sebelumnya mengenai karakteristik zat. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan 

memotivasi peserta didik belajar. 

Kegiatan Inti  

Orientasi peserta didik pada masalah  

 Guru menstimulus peserta didik dengan menyampaikan suatu 

permasalahan. Permasalahan tersebut disajikan guru melalui percakapan 

yang menarik, dengan mengajukan pertanyaan “pernahkan kalian 

memperhatikan mengapa batu berukuran kecil dapat tenggalam di air, 

namun kapal dengan ukuran yang lebih besar dan massa yang lebih berat 

dari batu dapat mengapung di air? Mengapa hal tersebut dapat terjadi?”, 
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pertanyaan tersebut akan menstimulus peserta didik untuk berdiskusi 

menyampaikan pendapat. 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi masalah dengan 

mendiskusikan bersama teman-temannya untuk mendapatkan cara yang 

tepat untuk memecahkan masalah tersebut. Peserta didik diarahkan untuk 

menemukan kosep massa jenis zat. 

Mengorganisasikan Peserta Didik  

 Guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok belajar. Setiap 

kelompok terdiri dari 4 orang. Guru memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengumpulkan informasi untuk menjawab permasalahan 

yang ditemukan sebelumnya melalui LKPD massa jenis zat. 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk menjawab pertanyaan dalam 

LKPD (diferensiasi proses) 

Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok 

 Guru membimbing dan menanyakan tentang kesulitan yang dihadapi 

peserta didik dalam melakukan praktikum dan diskusi 

Mengembangkan dan menyajikan hasil penyelesaian masalah 

 Peserta didik melakukan diskusi pengerjaan LKPD dengan bimbingan 

guru 

 Guru mengarahkan peserta didik mempresentasikan laporan pembahasan 

hasil temuan dan penarikan kesimpulan. 

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah  

 Guru menyamakan persepsi semua kelompok sesuai hasil diskusi yang 

telah dilakukan 

 Guru melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan peserta didik 
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Penutup 

 Meninjau kembali apa yang telah dilakukan pada pertemuan kali ini serta 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya sebelum 

menutup pertemuan 

 Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang berpartisipasi aktif 

selama pembelajaran berlangsung 

 Menutup pembelajaran dengan membaca doa dan salam 

Refleksi Guru 

 Apakah dalam pemberian materi dengan metode yang telah dilakukan 

serta penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan untuk 

pembelajaran yang akan dilakukan dapat dipahami oleh peserta didik? 

 Apakah hasil diskusi peserta didik sudah menunjukkan indikator 

Argumentasi Ilmiah? 

 Faktor apa yang menjadi kendala bagi guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran? 

Refleksi Peserta Didik 

 Bagaimana perasaanmu saat mempelajari materi ini? 

 Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan 

dalam pembelajaran dapat kamu pahami? 

Bagaimana Asessment dilakukan? 

 Asessment Formatif 

Disetujui,   Pekanbaru, 06  September 2024 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

      

WAHYUNI, S.Si  Ria Dul Janna 

NIP. 198606262011012016   
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Pertemuan 3 (4 JP × 40 menit) 

1. Tujuan Pembelajaran 

 Menjelaskan perubahan fisika dan perubahan kimia 

 Memberikan contoh perubahan fisika dan perubahan kimia 

2. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik dapat memahami konsep perubahan fisika dan perubahan kimia 

3. Pertanyaan Pemantik 

 Sebentar lagi kita akan memasuki musim penghujan, biasanya ada angin 

kencang dan hujan sehingga menyebabkan listrik mati, kemudian kalau mati 

listrik apa yang kalian lakukan? Jika kalian menyalakan lilin apakah kalian 

mengamati perubahan yang terjadi pada lilin tersebut? 

 Pernahkah kamu memotong-motong kertas lalu membakar kertas? Coba 

perhatikan saat kamu memotong kertas itu dan membakarnya! 

4.  Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran, serta memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

sikap disiplin. 

 Memulai kelas dengan apersepsi guna menstimulus peserta didik. 

Apersepsi dilakukan dengan mengajukan pertanyaan, “Jika kalian 

menyalakan lilin apakah kalian mengamati perubahan yang terjadi pada 

lilin tersebut?Pernahkah kamu memotong-motong kertas lalu membakar 

kertas? Coba perhatikan saat kamu memotong kertas itu dan 

membakarnya! 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan 

memotivasi peserta didik belajar. 
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Kegiatan Inti 

Orientasi peserta didik pada masalah 

 Guru menyajikan masalah dengan bertanya kepada peserta didik. 

Perubahan apa yang terjadi pada lilin yang meleleh, dan perubahan apa 

yang terjadi pada kertas yang dibakar?  

Mengorganisasikan Peserta Didik 

 Guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok belajar. Setiap 

kelompok terdiri dari 3-4 orang. 

 Guru mengordinasikan peserta didik untuk bergabung sesuai dengan 

kelompok yang telah ditentukan.  

 Guru membagikan LKPD kepada peserta didik dan menjelaskan prosedur 

mengerjakan LKPD (diferensiasi proses).  

 Peserta didik diminta untuk studi literatur dengan membaca buku siswa, 

mengingat pengalaman dalam kehidupan sehari-hari, untuk mengerjakan 

LKPD sesuai kemampuan peserta didik (diferensiasi konten). 

Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok 

 Peserta didik mengerjakan LKPD, guru memonitoring kegiatan pengisian 

LKPD. Guru juga menanyakan apakah ada kesulitan yang dihadapi 

peserta didik dalam diskusi 

Mengembangkan dan menyajikan hasil penyelesaian masalah 

 Peserta didik melakukan diskusi pengerjaan LKPD dengan bimbingan 

guru 

 Guru memilih salah satu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya dan sementara peserta didik lain menyimak. Kelompok 

yang terpilih mempresentasikan hasil diskusinya dan melakukan tanya 

jawab dengan kelompok lain dengan bimbingan guru 
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Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

 Guru menyamakan persepsi semua kelompok sesuai hasil diskusi yang 

telah dilakukan 

 Guru melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan peserta didik 

Penutup 

 Meninjau kembali apa yang telah dilakukan pada pertemuan kali ini serta 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya sebelum 

menutup pertemuan 

 Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang berpartisipasi aktif 

selama pembelajaran berlangsung 

 Menutup pembelajaran dengan membaca doa dan salam 

Refleksi Guru  

 Apakah dalam pemberian materi dengan metode yang telah dilakukan 

serta penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan untuk 

pembelajaran yang akan dilakukan dapat dipahami oleh peserta didik?  

 Apakah hasil diskusi peserta didik sudah menunjukkan indikator 

Argumentasi Ilmiah? 

 Faktor apa yang menjadi kendala bagi guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran? 

Refleksi Peserta Didik 

 Bagaimana perasaanmu saat mempelajari materi ini? 

 Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan 

dalam pembelajaran dapat kamu pahami? 

Bagaimana Asessment dilakukan? 

 Asessment Diagnostik 

 Asessment Formatif 
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Disetujui,   Pekanbaru, 06 September 2024 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

       

WAHYUNI, S.Si Ria Dul Janna 

NIP. 198606262011012016    
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Lampiran. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

1. Buku Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk SMP/MTs Kelas VII penerbit Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan Kemendikbud, Bab 2 (Zat dan Perubahannya), hlm. 

46-79. 

2. Handout berikut. 

Zat dan Perubahannya 

A. Wujud Zat dan Model Partikel 

Berdasarkan wujudnya, materi dibedakan menjadi tiga, yaitu zat padat, zat 

cair dan zat gas. Semua benda yang kita kenal disebut dengan materi atau zat. Zat 

atau materi adalah segala sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang. Ada 

tiga wujud materi yaitu padat, cair dan gas. Zat padat memiliki pola yang teratur, 

berdekatan, dan berikatan secara kuat. Zat Cair memiliki pola acak, Tidak sedekat zat 

padat, jaraknya berikatan tidak kuat, dapat mengalir. Zat cair memiliki pola yang 

sangat tidak teratur, bergerak acak, renggang, berikatan sangat lemah, dapat 

menyebar dengan bebas. 

B. Perubahan Wujud Zat 

a. Meleleh dan Membeku 

Dengan panas yang terus diberikan, maka ikatan antara partikel lama kelamaan 

akan berkurang kekuatannya sehingga terbentuklah zat cair. Peristiwa tersebut 

dikenal dengan sebutan meleleh. Kebalikannya, apabila air disimpan dalam suhu 

yang sangat dingin, maka air tersebut akan membeku dan berubah wujud dari zat 

cair (air) menjadi zat padat, yaitu berupa es. 

b. Menguap dan Mengembun 

Menguap adalah proses perubahan fase dari cair menjadi gas. Mengembun 

adalah proses perubahan fase dari gas menjadi cair 

c. Menyublim dan Mengkristal 

Menyublim, adalah peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi gas. Pada 

peristiwa ini zat membutuhkan energi panas. Mengkristal, adalah peristiwa 

perubahan wujud dari gas menjadi padat. Pada peristiwa ini zat akan melepaskan 
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energi panas. Contohnya adalah kapur barus yang digunakan untuk pengharum 

kamar mandi atau lemari 

C. Perubahan Fisika dan Kimia 

Perubahan fisika adalah perubahan zat yang tidak disertai dengan terbentuknya 

zat baru. Contohnya pada saat memotong kertas, Pada potongan kertas yang pertama, 

mengubah ukuran kertas. Dari ukuran yang lebih besar menjadi ukuran yang lebih 

kecil. Sifat materi kertas tetap, walaupun telah disobek, tidak mengalami perubahan. 

Perubahan kimia adalah perubahan zat yang dapat menghasilkan zat baru dengan 

sifat kimia yang berbeda dengan zat asalnya. Nasi yang dikonsumsi setiap hari 

berasal dari beras. Ketika beras dimasak maka terjadilah reaksi kimia sehingga beras 

akan berubah menjadi nasi. 

D. Kerapatan Zat 

Secara Konsep IPA, konsep yang memberikan keadaan partikel-partikel dalam 

hal kerapatannya dalam suatu materi disebut sebagai kerapatan atau Massa Jenis. 

Massa jenis adalah pengukuran massa setiap satuan volume benda. Semakin tinggi 

masssa jenis suatu benda, maka semakin besar pula massa setiap volumenya. 

Walaupun emas dan es sama-sama zat padat, namun ternyata keduanya memiliki 

kerapatan partikel yang berbeda-beda. Bahkan massa jenis setiap materi berbeda-

beda, yang dapat dijadikan sebagai penanda suatu zat.  

Massa jenis termasuk besaran turunan. Massa jenis suatu benda bergantung pada 

massa dan volume benda, massa jenis dapat dinyatakan sebagai perbandingan antara 

massa dan volume atau dirumuskan: 
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dimana   adalah massa jenis, m adalah massa, dan V adalah volume. Satuan dari 

massa jenis dapat dinyatakan dalam kg/m
3
 atau g/cm

3
. 

Selanjutnya peristiwa Mengapung dan Tenggelam. Benda yang memiliki massa 

jenis kurang dari massa jenis cairan disekelilingnya akan mengapung, sebaliknya 

apabila benda tersebut massa jenisnya lebih tinggi dari mediumnya, maka benda akan 

tenggelam. Dengan kata lain: 

Massa jenis benda > massa jenis cairan : benda tenggelam 

Massa jenis benda < massa jenis cairan : benda mengapung. 
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LAMPIRAN A.3 
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LAMPIRAN B 

B.1. INSTRUMEN SOAL 

B.2. RUBRIK 

B.3. VALIDASI OLEH AHLI 

B.4. SOAL PRETEST DAN POSTTEST 
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LAMPIRAN B.1 

KISI-KISI SOAL KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA PADA MATERI  

ZAT DAN PERUBAHANNYA 

  

Identitas Sekolah : MTsN 2 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pelajaran : Zat dan Perubahannya 

Kelas/Semester : VII/Ganjil  

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

1. Menyajikan data dalam bentuk tabel dan model serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau hubungan pada 

data secara digital atau non digital. Mengumpulkan data dari penyelidikan yang dilakukannya, menggunakan data 

sekunder, serta menggunakan pemahaman sains untuk mengidentifikasi hubungan dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti ilmiah 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP) 

3.7 Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat dan karakteristik zat, serta membedakan perubahan fisik dan kimia 

4.7 Peserta didik mampu menganalisis data dan informasi mengenai sifat dan karakteristik zat, serta membedakan 

perubahan fisika dan kimia 
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Indikator 

Keterampilan 

Argumentasi 

Ilmah 

Sub 

Keterampilan 

Argumentasi 

Ilmiah 

Indikator Soal Butir Soal Kunci Jawaban 

Validasi 

S TS 

Claim 

(Pernyataan): 

Membuat klaim/ 

pernyataan sesuai 

dengan 

permasalahan 

 

Evidence (Data): 

Menyertakan 

data dan 

menganalisis data 

untuk 

mendukung 

klaim. 

 

Warrant    

(Pembenaran): 

Menjelaskan 

hubungan Antara 

pernyataan dan 

bukti. 

Claim 

(Pernyataan) 

 

Mendefinisikan 

tentang sifat 

wujud zat 

 

1. Sebutkan sifat-sifat zat 

padat beserta contoh? 

Bentuknya tetap dengan 

partikelnya yang sangat teratur 

dan memiliki ikatan yang sangat 

kuat satu sama lain, dan 

berdekatan. Contohya kayu, besi, 

batu, es batu.  

  

Claim 

(Pernyataan) 

 

Evidence 

(Data) 

 

Warrant 

(Penjelasan) 

Menjelaskan 

perubahan 

wujud zat 

2. Jelaskan bagaimana 

perubahan wujud zat 

dari cair ke gas? Buatlah 

dengan pernyataan, 

bukti, dan pembenaran 

yang mendukung! 

 

Perubahan wujud zat dari cair ke 

gas terjadi ketika zat tersebut 

mencapai titik didih dan 

menerima cukup energi untuk 

mengatasi gaya tarik menarik 

antar molekul. (C) 

Ketika air dipanaskan hingga air 

mendidih dari munculnya 

gelemung air yang  naik ke 

permukaan, dan akan berubah 

menjadi uap. (E) 

Perubahan wujud zat dari cair ke 

gas memerlukan energi. Pada titik 

didih, energi panas yang 

diberikan kepada zat cair 
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 menyebabkan molekul-

molekulnya bergerak lebih cepat 

dan akhirnya cukup kuat untuk 

mengatasi gaya tarik menarik 

antar molekul, sehingga mereka 

dapat terlepas dan berubah 

menjadi gas. (W) 

Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Menganalisis 

Perubahan 

wujud zat 

3. Lilin padat yang 

dipanaskan akan 

berubah menjadi cairan. 

Jelaskan apakah ini 

merupakan perubahan 

fisika atau kimia? 

Dengan pernyataan, 

bukti, dan alasan yang 

mendukung! 

Perubahan lilin padat menjadi 

cair saat dipanaskan adalah 

perubahan fisika. (C) 

Lilin padat dan lilin cair memiliki 

komposisi kimia yang sama. 

Proses mencairnya lilin dapat 

dibalik dengan mendinginkan 

lilin cair sehingga kembali 

menjadi padat tanpa perubahan 

kimia. (E) 

Perubahan fisika adalah 

perubahan yang tidak mengubah 

identitas kimia suatu zat, hanya 

keadaan fisiknya yang berubah. 

Dalam kasus ini, lilin sebagai zat 

padat berubah menjadi cair tanpa 

perubahan dalam struktur 

molekul atau komposisi 
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kimianya. (W) 
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 Claim 

(Pernyataan) 

Menganalisis 

siklus 

perubahan 

wujud zat 

4. Perhatikan gambar 

berikut 

 
Jabarkan setiap proses 

yang terjadi pada gambar 

di atas dan berikan 

contoh!  

kemukakan pendapatmu 

dengan pernyataan, bukti, 

dan alasan yang 

mendukung! 

Padat > cair : mencair 

Cair > padat : membeku 

Cair > gas : menguap 

Gas > cair : mengembun 

Padat > gas : menyublim 

Gas > padat : mengkristal. (C) 

1. Mencair 

2. Membeku 

3. Menguap 

4. Mengembun 

5. Menyublim 

6. Mengkristal. (E) 

Contoh mencair: es yang 

didiamkan 

Contoh membeku: air yang 

dimasukkan dalam freezer 

Contoh menguap: air yang 

dipanaskan 

Contoh mengembun: embun di 

pagi hari 

Contoh menyublim: kapur barus 

menjad gas 

Contoh mengkristal: 

terbentuknya salju.(W) 
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 Claim 

(Pernyataan) 

 

Evidence 

(Data) 

 

Warrant 

(alasan/Pembe

naran) 

Menganalisis 

perubahan yang 

terjadi pada 

benda 

5. Perhatikan gambar 

berikut 

 
Dari gambar di atas 

mengapa besi bisa 

berkarat, apakah besi  

tersebut dapat kembali ke 

bentuk semula, 

kemukakan pendapatmu 

dengan pernyataan, bukti, 

dan alasan yang 

mendukung! 

Besi yang berkarat tidak dapat 

kembali ke bentuk yang semula 

dan dari perubahan wujud benda 

ini termasuk ke dalam perubahan 

kimia. (C)  

Berdasarkan dari gambar besi 

berkarat, terlihat bahwa besi yang 

terpapar air dan udara 

menunjukkan lapisan karat yang 

jelas. (E) 

Karat terbentuk ketika besi 

bereaksi dengan oksigen dan air, 

Proses ini mempercepat korosi 

pada besi karena air bertindak 

sebagai mediator untuk reaksi 

kimia. (W) 

  

Claim 

(Pernyataan) 

 

Evidence 

(Data) 

 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Mengelompok-

kan sifat suatu 

zat 

6. Perhatikan sifat-sifat 

zat berikut! 

1) Volume tetap 

2) Susunan partikel 

teratur 

3) Gaya tarik antar 

partikelnya kuat 

4) Jarak antar 

partikel sangat 

dekat 

Berdasarkan data 

Menunjukkan sifat zat padat. (C) 

Dengan data 

1) Volume tetap 

2) Susunan partikel teratur 

3) Gaya tarik antar partikelnya 

kuat 

4) Jarak antar partikel sangat 

dekat. (E) 

Sifat-sifat yang dijabarkan di 

samping menggambarkan zat 
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tentukalah sifat zat yang 

terbentuk? Buatlah 

pernyataan, bukti, dan 

alasan yang mendukung! 

padat daripada zat cair, karena zat 

cair memiliki volume tetap namun 

bentuk yang tidak tetap dan gaya 

tarik yang lebih lemah. (W) 

 Claim 

(Pernyataan) 

 

Evidence 

(Data) 

 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Menganalisis 

proses 

perubahan 

wujud zat 

7. Peristiwa mengembun 

terjadi pada uap air 

yang menjadi titik-titik 

air. Mengapa hal 

tersebut bisa terjadi? 

Kemukakan 

pendapatmu dengan 

pernyataan, bukti, dan 

alasan yang 

mendukung! 

Uap air yang berubah menjadi 

titik-titik air terjadi karena 

penurunan suhu yang 

menyebabkan uap air berubah 

menjadi tetesan air. (C) 

Contoh nyata : embun di pagi 

hari merupakan bukti fisik dari 

proses kondensasi (mengembun). 

(E) 

Proses mengembun terjadi saat 

uap air di udara melalui 

permukaan yang lebih dingin dari 

titik embun uap, maka uap air 

akan terkondnsasi menjadi titik-

titik air (W) 

  

Claim 

(Pernyataan) 

 

Evidence 

(Data) 

 

Mendefinisikan 

perubahan 

wujud zat 

(Mendidih) 

8. Saat kamu 

memanaskan air di atas 

kompor, apa yang 

terjadi pada air? Lalu 

bagaimana dengan 

suhunya? Buatlah 

dengan pernyataan, 

Air tersebut akan mendidih. (C) 

Ketika air dipanaskan, suhu air 

terus meningkat hingga mencapai 

100
o
C, pada titik ini air mulai 

mendidih dan naik kepermukaan 

yang keluar sebagai uap air.(E) 
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Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

bukti, dan alasan yang 

mendukung! 

Pemanasan air di atas kompor 

menyebabkan transfer energi 

panas ke dalam air. Energi panas 

ini meingkatkan energi kinetik 

molekul-molekul air, membuat 

bergerak lebih cepat. (W) 
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 Claim 

(Pernyataan) 

 

Evidence 

(Data) 

 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Menganalisis 

perubahan 

wujud zat 

(Mencair) 

9. Mengapa es mencair 

ketika dipanaskan? 

Kemukakan 

pendapatmu dengan 

menyertakan 

pernyataan, bukti, dan 

alasan yang 

mendukung! 

Karena adanya peningkatan suhu. 

(C) 

Titik leleh es adalah 0
o
C pada 

tekanan normal. (E) 

Energi panas yang ditambahkan 

pada es menyebabkan 

peningkatan energi dalam es. (W) 

  

Claim 

(Pernyataan) 

 

Evidence 

(Data) 

 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Menjelaskan 

perubahan 

kimia 

10. Fikar memasak nasi 

untuk makan malam, 

namun nasi yang 

dimasak ternyata 

berlebih sehingga tidak 

habis, nasi yang tersisa 

diletakkan di dalam 

wadah dan fikar tidak 

ingat melihat nasi yang 

telah didiamkan 

tersebut, setelah dilihat 

ternyata nasi telah 

berubah menjadi basi. 

Mengapa hal tersebut 

dapat terjadi? 

kemukakan 

pendapatmu dengan 

pernyataan, bukti, dan 

alasan yang 

Nasi menjadi basi karena adanya 

perubahan secara kimia yang 

disebabkan oleh aktivitas 

enzimatik dan mikroorganisme 

yang menguraikan komponen 

kimia dalam nasi. (C) 

Nasi menjadi basi ditandai 

dengan perubahan bentu dan bau. 

(E) 

Nasi yang menjadi basi tidak 

dapat kembali lagi ke bentuk 

mulanya karena terjadi perubahan 

zat secara kimia. (W) 
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mendukung! 
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 Claim 

(Pernyataan) 

 

Evidence 

(Data) 

 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Menganalisis 

fenomena yang 

berkaitan 

dengan proses 

mengembun 

11. Cermatilah fenomena 

berikut: Saat udara 

lembap yang dingin 

bertemu dengan 

permukaan kaca yang 

lebih dingin, 

terbentuklah tetesan air 

pada permukaan kaca 

tersebut. Mengapa hal 

tersebut dapat terjadi? 

kemukakan 

pendapatmu dengan 

pernyataan, bukti, dan 

alasan yang 

mendukung! 

Yang terjadi adalah proses 

mengembun di mana uap air di 

udara berubah menjadi titik air 

ketika bersentuhan dengan 

permukaan yang lebih dingin. (C) 

Ketika udara lembap yang dingin 

bertemu dengan permukaan kaca 

yang lebih dingin, terbentuk 

tetesan air pada kaca tersebut. 

Udara mengandung uap air yang 

tidak terlihat. (E) 

Mengembun adalah proses 

perubahan fisik di mana uap air 

berubah menjadi air cair tanpa 

mengubah struktur kimia molekul 

air (H2O). Proses ini terjadi 

ketika suhu udara yang 

mengandung uap air turun di 

bawah titik embun, menyebabkan 

uap air kehilangan energi panas 

dan berubah menjadi cairan. (W) 

  

 Claim 

(Pernyataan) 

 

Evidence 

Menganalisis 

proses 

menyublim 

12. Mica melihat Karbon 

dioksida padat (dry 

ice) yang menyublim 

di udara terbuka, 

Jelaskanlah bagaimana 

Penyubliman dry ice adalah 

perubahan fisik. (C) 

Karbon dioksida berubah dari 

padat langsung menjadi gas, 
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(Data) 

 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

proses penyubliman 

tersebut dapat terjadi! 

kemukakan 

pendapatmu dengan 

pernyataan, bukti, dan 

alasan yang 

mendukung! 

molekul CO2 tetap sama. (E) 

Penyubliman adalah perubahan 

fisik karena hanya wujud zat 

yang berubah dari padat menjadi 

gas. (W) 

 Menganalis 

perubahan 

wujud zat 

13. Perhatikan perubahan 

zat berikut 

1) Air yang disimpan 

dalam freezer 

2) Es kering yang 

diletakkan di ruang 

terbuka 

3) Es krim yang 

berada di atas meja 

4) Air panas yang 

berada dalam kemasan 

tertutup. 

Tuliskan contoh 

peristiwa perubahan 

wujud benda dari padat 

menjadi gas. Buatlah 

argumen ilmiah yang 

mencakup claim, 

evidence, dan warrant. 

Es kering yang diletakkan di 

ruang terbuka mengalami 

perubahan fase dari padat 

menjadi gas melalui proses 

sublimasi. (C) 

Saat es kering (karbon dioksida 

padat) diletakkan di ruang 

terbuka, ia tidak mencair seperti 

air es, melainkan langsung 

berubah menjadi gas karbon 

dioksida. (E) 

Es kering adalah bentuk padat 

dari karbon dioksida (CO₂ ). 

Pada tekanan atmosfer normal, 

karbon dioksida tidak mengalami 

fase cair saat suhu meningkat. 

Sebaliknya, ia langsung berubah 

dari fase padat ke fase gas 

melalui proses yang disebut 
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sublimasi. (W) 
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 Claim 

(Pernyataan) 

 

Evidence 

(Data) 

 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Menganalis 

perubahan 

secara fisika 

14. Perhatikan perubahan 

wujud benda berikut! 

1) Kertas origami 

digunting 

2) Beras menjadi nasi 

3) Kayu dibuat 

menjadi kursi 

4) Es mencair 

5) Besi bekarat 

Dari data di atas manakah 

yang termasuk ke dalam 

perubahan fisika? 

Kemukakan pendapatmu 

dengan pernyataan, bukti, 

dan alasan yang 

mendukung! 

Yang menyatakan perubahan 

fisika yaitu nomor 1, 3, dan 4. 

(C) 

Kertas origami digunting: tanpa 

perubahan pada struktur fisiknya. 

Beras menjadi nasi: melibatkan 

perubahan kimia. Kayu dibuat 

menjadi kursi: Kayu diubah 

bentuknya menjadi kursi melalui 

proses pemotongan dan 

penggabungan yang umumnya 

melibatkan perubahan fisik. Es 

mencair: Es berubah dari bentuk 

padat menjadi cairan air. Besi 

berkarat: Besi berubah menjadi 

karat melalui reaksi kimia dengan 

oksigen di udara. (E) 

Perubahan fisika adalah 

perubahan yang tidak 

menghasilkan zat yang baru. (W) 
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 Claim 

(Pernyataan) 

 

Evidence 

(Data) 

 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Menganalis 

perubahan 

wujud zat 

15. Seorang guru 

mengklaim bahwa 

pemanasan 

menyebabkan zat padat 

berubah menjadi cair. 

Untuk mendukung 

klaim hal ini, ia 

melakukan percobaan 

dengan memanasakan 

es dan mengamati 

perubahan wujudnya 

menjadi air. 

Apa klaim yang 

diajukan guru 

mengenai perubahan 

wujud zat? Sebutkan 

evidence yang 

mungkin diperoleh dari 

percobaan? Apa alasan 

yang menghubungkan 

evidence tersebut 

dengan klaim yang 

diajukan guru? 

Pemanasan menyebabkan zat 

padat (es) berubah meenjadi cair 

(air). (C) 

Ketika es dipanaskan, es mulai 

mencair dan setelah beberapa 

waktu, seluruh es berubah 

menjadi air pada suhu 0
0
C. (E) 

Proses perubahan wujud dari 

padat ke cair terjadi karena 

pemanasan memberikan energi 

termal kepada molekul zat padat. 

(W). 

  

 

 

 

  

Claim 

(Pernyataan) 

 

Evidence 

Menganalisis 

perubahan 

wujud zat 

16. Ketika air dimasukkan 

ke dalam freezer 

hingga mencapai suhu 

0°C atau lebih rendah, 

air berubah menjadi es, 

Air berubah menjadi es adalah 

proses membeku yang dimana 

cairan berubah menjadi padat. 

(C) 
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(Data) 

 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

mengapa hal tersebut 

dapat terjadi? 

Buatlah argumen ilmiah 

yang mencakup claim, 

evidence, dan warrant 

tentang proses membeku 

Ketika air didinginkan hingga 

mencapai suhu 0°C atau lebih 

rendah, air berubah menjadi es. 

Air (H2O) dalam bentuk cair 

berubah menjadi bentuk padat 

(es) saat suhu turun di bawah titik 

beku. (E) 

Membeku adalah perubahan fisik 

karena hanya wujud zat yang 

berubah dari cair menjadi padat. 

(W) 

 Claim 

(Pernyataan) 

 

Evidence 

(Data) 

 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Menganalisis 

sifat zat (zat 

gas) 

17. Mengapa balon yang 

diisi dengan gas 

helium dapat terbang 

ke atas sementara 

balon yang diisi 

dengan udara biasa 

tidak dapat terbang? 

Buatlah argumen ilmiah 

yang mencakup 

pernyataan, bukti, dan 

alasan yang mendukung! 

Balon yang diisi dengan gas 

helium dapat terbang ke atas 

karena densitas helium lebih 

rendah dibandingkan dengan 

densitas udara biasa. (C) 

Helium memiliki densitas sekitar 

0.178 g/L, sedangkan densitas 

udara (yang sebagian besar terdiri 

dari nitrogen dan oksigen) adalah 

sekitar 1.225 g/L pada kondisi 

standar. Ketika balon diisi dengan 

helium, berat jenis keseluruhan 

balon menjadi lebih ringan 

dibandingkan dengan udara di 
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sekitarnya. (E) 

Karena helium memiliki densitas 

lebih rendah, balon yang diisi 

dengan helium memiliki berat 

jenis keseluruhan yang lebih 

rendah dibandingkan dengan 

udara sekitarnya. (W) 

 Claim 

(Pernyataan) 

 

Evidence 

(Data) 

 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Menganalisis 

perubahan 

kimia 

18. Mengapa buah apel 

yang sudah dikupas 

lalu dibiarkan di 

tempat yang terbuka 

bisa berubah 

warnanya? Jelaskan 

berdasarkan perubahan 

kimia yang terjadi! 

Buatlah argumen 

ilmiah yang mencakup 

pernyataan, bukti, dan 

alasan yang 

mendukung! 

Buah apel yang dibiarkan 

ditempat terbuka akan berubah 

warna menjadi cokelat 

dikarenakan buah mengalami 

oksidasi. (C) 

Paparan oksigen dari udara 

menyebabkan oksidasi pada 

komponen kimia dalam buah, 

seperti polifenol dan lipid, yang 

mengakibatkan perubahan warna. 

(E) 

Reaksi ini dikenal sebagai reaksi 

pencoklatan enzimatis, dan 

umum terjadi pada buah dan 

sayuran setelah terpapar udara. 

(W) 

  

 Claim 

(Pernyataan) 

Menganalisis 

perubahan 

19. Mengapa mentega 

yang dibiarkan di suhu 

ruangan berubah dari 

Mentega yang dibiarkan di suhu 

ruangan berubah dari padat 
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Evidence 

(Data) 

 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

wujud zat 

(mencair) 

padat menjadi cair? 

Jelaskan berdasarkan 

perubahan wujud zat 

yang terjadi! 

Kemukakan pendapatmu 

dengan pernyataan, bukti, 

dan alasan yang 

mendukung! 

menjadi cair karena adanya 

penambahan energi panas yang 

menyebabkan perubahan fase dari 

padat ke cair. (C) 

Pada suhu ruangan, yang 

biasanya sekitar 25°C atau lebih 

tinggi, mentega menyerap panas 

dari lingkungan sehingga 

suhunya meningkat. (E) 

Mentega, yang terdiri dari lemak 

dan air, berada dalam keadaan 

padat pada suhu di bawah titik 

lelehnya. Ketika mentega 

diletakkan di suhu ruangan, yang 

biasanya berada di atas 25°C, ia 

menyerap energi panas dari 

sekitarnya. (W) 

 Claim 

(Pernyataan) 

 

Evidence 

(Data) 

 

Warrant 

(Pembenaran/

Menganalisis 

perubahan 

wujud zat 

(membeku) 

20. Mengapa es di Kutub 

Utara tetap membeku 

meskipun 

mendapatkan sinar 

matahari selama 

sebagian besar musim 

panas? 

Kemukakan pendapatmu 

dengan pernyataan, bukti, 

Es di Kutub Utara tetap membeku 

meskipun mendapatkan sinar 

matahari karena sinar matahari 

mencapai permukaan dengan 

sudut yang sangat rendah.(C) 

Meskipun suhu udara di kutub 

utara mencapai 0
0
C atau lebih 

tinggi selama musim panas, 
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alasan) dan alasan yang 

mendukung! 

volume es yang tersisa tetap 

signifikan dan sebagian besar es 

tidak mencair.(E) 

Kutub Utara terletak pada garis 

lintang yang sangat tinggi, yang 

berarti bahwa sinar matahari 

mencapai permukaan dengan 

sudut yang sangat rendah, bahkan 

selama bulan-bulan musim panas 

ketika matahari tidak pernah 

terbenam. (W) 
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LAMPIRAN B.2 

RUBRIK PENILAIAN KISI-KISI SOAL KETERAMPILAN ARGUMENTASI 

ILMIAH SISWA PADA MATERI ZAT DAN PERUBAHANNYA 

No JAWABAN Skor 

Indikator Argumentasi Ilmiah 

Claim Evidence Warrant 

1-3 1-3 1-4 

1. Bentuknya tetap 

dengan partikelnya 

yang sangat teratur 

dan memiliki 

ikatan yang sangat 

kuat satu sama 

lain, dan 

berdekatan. 

Contohya kayu, 

besi, batu, es batu. 

  10 

2. Perubahan wujud 

zat dari cair ke gas 

terjadi ketika zat 

tersebut mencapai 

titik didih dan 

menerima cukup 

energi untuk 

mengatasi gaya 

tarik menarik antar 

molekul. 

Ketika air 

dipanaskan hingga 

air mendidih dari 

munculnya 

gelemung air yang  

naik ke permukaan, 

dan akan berubah 

menjadi uap.  

Perubahan wujud zat 

dari cair ke gas 

memerlukan energi. 

Pada titik didih, 

energi panas yang 

diberikan kepada zat 

cair menyebabkan 

molekul-molekulnya 

bergerak lebih cepat 

dan akhirnya cukup 

kuat untuk mengatasi 

gaya tarik menarik 

antar molekul, 

sehingga mereka 

dapat terlepas dan 

berubah menjadi gas. 

10 

3. Perubahan lilin 

padat menjadi cair 

saat dipanaskan 

adalah perubahan 

fisika. 

Lilin padat dan lilin 

cair memiliki 

komposisi kimia 

yang sama. Proses 

mencairnya lilin 

dapat dibalik 

Perubahan fisika 

adalah perubahan 

yang tidak mengubah 

identitas kimia suatu 

zat, hanya keadaan 

fisiknya yang 

10 
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dengan 

mendinginkan lilin 

cair sehingga 

kembali menjadi 

padat tanpa 

perubahan kimia. 

berubah. Dalam kasus 

ini, lilin sebagai zat 

padat berubah 

menjadi cair tanpa 

perubahan dalam 

struktur molekul atau 

komposisi kimianya 

4. Padat > cair : 

mencair 

Cair > padat: 

membeku 

Cair > gas: 

menguap 

Gas > cair                 

: mengembun 

Padat > gas: 

menyublim 

Gas > padat: 

mengkristal 

 

1. Mencair 

2. Membeku 

3. Menguap 

4. Mengembun 

5. Menyublim 

6. Mengkristal 

Contoh mencair: es 

yang didiamkan 

Contoh membeku: air 

yang dimasukkan 

dalam freezer 

Contoh menguap: air 

yang dipanaskan 

Contoh mengembun: 

embun di pagi hari 

Contoh menyublim: 

kapur barus menjad 

gas 

Contoh mengkristal: 

terbentuknya salju 

10 

5. Besi yang berkarat 

tidak dapat 

kembali ke bentuk 

yang semula dan 

dari perubahan 

wujud benda ini 

termasuk ke dalam 

perubahan kimia. 

Berdasarkan dari 

gambar besi 

berkarat, terlihat 

bahwa besi yang 

terpapar air dan 

udara menunjukkan 

lapisan karat yang 

jelas. 

Karat terbentuk ketika 

besi bereaksi dengan 

oksigen dan air, 

Proses ini 

mempercepat korosi 

pada besi karena air 

bertindak sebagai 

mediator untuk reaksi 

kimia. 

10 

6. Menunjukkan sifat 

zat padat. 

Dengan data 

1) Volume tetap 

2) Susunan 

partikel teratur 

3) Gaya tarik 

antar 

partikelnya 

kuat 

Jarak antar partikel 

sangat dekat. 

Sifat-sifat yang 

dijabarkan di samping 

menggambarkan zat 

padat daripada zat 

cair, karena zat cair 

memiliki volume 

tetap namun bentuk 

yang tidak tetap dan 

gaya tarik yang lebih 

lemah. 

10 

7. Uap air yang 

berubah menjadi 

Contoh nyata : 

embun di pagi hari 

Proses mengembun 

terjadi saat uap air di 
10 
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titik-titik air terjadi 

karena penurunan 

suhu yang 

menyebabkan uap 

air berubah 

menjadi tetesan air 

merupakan bukti 

fisik dari proses 

kondensasi 

(mengembun) 

udara melalui 

permukaan yang lebih 

dingin dari titik 

embun uap, maka uap 

air akan terkondnsasi 

menjadi titik-titik air 

8. Air tersebut akan 

mendidih. 

Ketika air 

dipanaskan, suhu air 

terus meningkat 

hingga mencapai 

100
o
C, pada titik ini 

air mulai mendidih 

dan naik 

kepermukaan yang 

keluar sebagai uap 

air 

Pemanasan air di atas 

kompor menyebabkan 

transfer energi panas 

ke dalam air. Energi 

panas ini 

meingkatkan energi 

kinetik molekul-

molekul air, membuat 

bergerak lebih cepat 

10 

9. Karena adanya 

peningkatan suhu. 

Titik leleh es adalah 

0
o
C pada tekanan 

normal. 

Energi panas yang 

ditambahkan pada es 

menyebabkan 

peningkatan energi 

dalam es 

 

10 

10. Nasi menjadi basi 

karena adanya 

perubahan secara 

kimia yang 

disebabkan oleh 

aktivitas enzimatik 

dan 

mikroorganisme 

yang menguraikan 

komponen kimia 

dalam nasi 

Nasi menjadi basi 

ditandai dengan 

perubahan bentuk 

dan bau 

Nasi yang menjadi 

basi tidak dapat 

kembali lagi ke 

bentuk mulanya 

karena terjadi 

perubahan zat secara 

kimia 

10 

11. Yang terjadi 

adalah proses 

mengembun di 

mana uap air di 

udara berubah 

menjadi titik air 

ketika bersentuhan 

dengan permukaan 

yang lebih dingin 

Ketika udara 

lembap yang dingin 

bertemu dengan 

permukaan kaca 

yang lebih dingin, 

terbentuk tetesan air 

pada kaca tersebut. 

Udara mengandung 

uap air yang tidak 

Mengembun adalah 

proses perubahan 

fisik di mana uap air 

berubah menjadi air 

cair tanpa mengubah 

struktur kimia 

molekul air (H2O). 

Proses ini terjadi 

ketika suhu udara 

10 
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terlihat yang mengandung 

uap air turun di 

bawah titik embun, 

menyebabkan uap air 

kehilangan energi 

panas dan berubah 

menjadi cairan 

12. Penyubliman dry 

ice adalah 

perubahan fisik. 

Karbon dioksida 

berubah dari padat 

langsung menjadi 

gas, molekul CO2 

tetap sama. 

Penyubliman adalah 

perubahan fisik 

karena hanya wujud 

zat yang berubah dari 

padat menjadi gas. 

10 

13. Es kering yang 

diletakkan di ruang 

terbuka mengalami 

perubahan fase 

dari padat menjadi 

gas melalui proses 

sublimasi 

Saat es kering 

(karbon dioksida 

padat) diletakkan di 

ruang terbuka, ia 

tidak mencair 

seperti air es, 

melainkan langsung 

berubah menjadi 

gas karbon dioksida. 

Es kering adalah 

bentuk padat dari 

karbon dioksida 

(CO₂ ). Pada tekanan 

atmosfer normal, 

karbon dioksida tidak 

mengalami fase cair 

saat suhu meningkat. 

Sebaliknya, ia 

langsung berubah dari 

fase padat ke fase gas 

melalui proses yang 

disebut sublimasi. 

10 

14. Yang menyatakan 

perubahan fisika 

yaitu nomor 1, 3, 

dan 4 

1) Kertas origami 

digunting 

3) Kayu dibuat 

menjadi kursi 

4) Es mencair 

 

Kertas origami 

digunting: tanpa 

perubahan pada 

struktur fisiknya. 

Beras menjadi nasi: 

melibatkan 

perubahan kimia. 

Kayu dibuat 

menjadi kursi: Kayu 

diubah bentuknya 

menjadi kursi 

melalui proses 

pemotongan dan 

penggabungan yang 

umumnya 

melibatkan 

perubahan fisik. Es 

Perubahan fisika 

adalah perubahan 

yang tidak 

menghasilkan zat 

yang baru. 

10 
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mencair: Es berubah 

dari bentuk padat 

menjadi cairan air. 

Besi berkarat: Besi 

berubah menjadi 

karat melalui reaksi 

kimia dengan 

oksigen di udara. 

15. Pemanasan 

menyebabkan zat 

padat (es) berubah 

meenjadi cair (air) 

Ketika es 

dipanaskan, es 

mulai mencair dan 

setelah beberapa 

waktu, seluruh es 

berubah menjadi air 

pada suhu 0
0
C 

Proses perubahan 

wujud dari padat ke 

cair terjadi karena 

pemanasan 

memberikan energi 

termal kepada 

molekul zat padat 

10 

16. Air berubah 

menjadi es adalah 

proses membeku 

yang dimana 

cairan berubah 

menjadi padat 

Ketika air 

didinginkan hingga 

mencapai suhu 0°C 

atau lebih rendah, 

air berubah menjadi 

es. Air (H2O) dalam 

bentuk cair berubah 

menjadi bentuk 

padat (es) saat suhu 

turun di bawah titik 

beku. 

Membeku adalah 

perubahan fisik 

karena hanya wujud 

zat yang berubah dari 

cair menjadi padat, 

dalam kasus air yang 

membeku, molekul 

H2O dalam air cair 

menjadi lebih teratur 

dan membentuk 

struktur kristal es. 

10 

17. Balon yang diisi 

dengan gas helium 

dapat terbang ke 

atas karena 

densitas helium 

lebih rendah 

dibandingkan 

dengan densitas 

udara biasa. 

Helium memiliki 

densitas sekitar 

0.178 g/L, 

sedangkan densitas 

udara (yang 

sebagian besar 

terdiri dari nitrogen 

dan oksigen) adalah 

sekitar 1.225 g/L 

pada kondisi 

standar. Ketika 

balon diisi dengan 

helium, berat jenis 

keseluruhan balon 

menjadi lebih 

ringan dibandingkan 

Karena helium 

memiliki densitas 

lebih rendah, balon 

yang diisi dengan 

helium memiliki berat 

jenis keseluruhan 

yang lebih rendah 

dibandingkan dengan 

udara sekitarnya. 

10 



 

 

133 

133 

dengan udara di 

sekitarnya. 

18. Buah apel yang 

dibiarkan ditempat 

terbuka akan 

berubah warna 

menjadi cokelat 

dikarenakan buah 

mengalami 

oksidasi 

Paparan oksigen 

dari udara 

menyebabkan 

oksidasi pada 

komponen kimia 

dalam buah, seperti 

polifenol dan lipid, 

yang 

mengakibatkan 

perubahan warna 

Reaksi ini dikenal 

sebagai reaksi 

pencoklatan 

enzimatis, dan umum 

terjadi pada buah dan 

sayuran setelah 

terpapar udara 

10 

19. Mentega yang 

dibiarkan di suhu 

ruangan berubah 

dari padat menjadi 

cair karena adanya 

penambahan 

energi panas yang 

menyebabkan 

perubahan fase 

dari padat ke cair 

Pada suhu ruangan, 

yang biasanya 

sekitar 25°C atau 

lebih tinggi, 

mentega menyerap 

panas dari 

lingkungan 

sehingga suhunya 

meningkat 

Mentega, yang terdiri 

dari lemak dan air, 

berada dalam keadaan 

padat pada suhu di 

bawah titik lelehnya. 

Ketika mentega 

diletakkan di suhu 

ruangan, yang 

biasanya berada di 

atas 25°C, ia 

menyerap energi 

panas dari sekitarnya. 

10 

20. Kutub Utara tetap 

membeku 

meskipun 

mendapatkan sinar 

matahari karena 

sinar matahari 

mencapai 

permukaan dengan 

sudut yang sangat 

rendah 

 

Meskipun suhu 

udara di kutub utara 

mencapai 0
0
C atau 

lebih tinggi selama 

musim panas, 

volume es yang 

tersisa tetap 

signifikan dan 

sebagian besar es 

tidak mencair 

Kutub Utara terletak 

pada garis lintang 

yang sangat tinggi, 

yang berarti bahwa 

sinar matahari 

mencapai permukaan 

dengan sudut yang 

sangat rendah, bahkan 

selama bulan-bulan 

musim panas ketika 

matahari tidak pernah 

terbenam 

10 
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Aspek Kriteria dan Skor 

1 2 3 4 

Claim Claim tidak tepat Claim kurang  

Tepat 

Claim tepat - 

Evidence Data tidak  

sesuai dengan  

claim 

Data kurang  

mendukung claim 

Data  

mendukung  

claim 

- 

Warrant Tidak terdapat Warrant Warrant tidak  

menghubungkan  

antara data dan claim 

Warrant kurang 

menghubungkan 

antara data dan  

claim 

Warrant  

menghubungkan  

antara data dan  

claim 
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LAMPIRAN B.3 
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KISI-KISI SOAL KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH SISWA PADA MATERI  

ZAT DAN PERUBAHANNYA 

  

Identitas Sekolah : MTsN 2 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pelajaran : Zat dan Perubahannya 

Kelas/Semester : VII/Ganjil   

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

1. Menyajikan data dalam bentuk tabel, dan model serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau hubungan pada 

data secara digital atau non digital. Mengumpulkan data dari penyelidikan yang dilakukannya, menggunakan data 

sekunder, serta menggunakan pemahaman sains untuk mengidentifikasi hubungan dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti ilmiah 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP) 

3.7.Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat dan karakteristik zat, serta membedakan perubahan fisik dan kimia 

4.7. Peserta didik mampu memproses, menganalisis data dan informasi mengenai sifat dan karakteristik zat, serta 

membedakan perubahan fisika dan kimia 
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Indikator 

Keterampilan 

Argumentasi 

Ilmah 

Sub 

Keterampilan 

Argumentasi 

Ilmiah 

Indikator Soal Butir Soal Kunci Jawaban 

Validasi 

S TS 

Claim 

(Pernyataan): 

Membuat klaim/ 

pernyataan sesuai 

dengan 

permasalahan 

 

Evidence (Data): 

Menyertakan 

data dan 

menganalisis data 

untuk 

mendukung 

klaim. 

 

Warrant    

(Pembenaran): 

Menjelaskan 

hubungan Antara 

pernyataan dan 

bukti. 

 

Claim 

(Pernyataan) 

 

Mendefinisikan 

tentang sifat 

wujud zat 

 

1. Sebutkan sifat-sifat zat 

padat beserta contoh? 

Bentuknya tetap dengan 

partikelnya yang sangat teratur 

dan memiliki ikatan yang sangat 

kuat satu sama lain, dan 

berdekatan. Contohya kayu, besi, 

batu, es batu.  

 √ 

Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(Penjelasan) 

Menjelaskan 

perubahan 

wujud zat 

2. Jelaskan bagaimana 

perubahan wujud zat 

dari cair ke gas? 

Buatlah dengan 

pernyataan, bukti, dan 

pembenaran yang 

mendukung! 

 

Perubahan wujud zat dari cair ke 

gas terjadi ketika zat tersebut 

mencapai titik didih dan 

menerima cukup energi untuk 

mengatasi gaya tarik menarik 

antar molekul. (C) 

Ketika air dipanaskan hingga air 

mendidih dari munculnya 

gelemung air yang  naik ke 

permukaan, dan akan berubah 

menjadi uap. (E) 

Perubahan wujud zat dari cair ke 

gas memerlukan energi. Pada titik 

didih, energi panas yang 

diberikan kepada zat cair 

menyebabkan molekul-

 √ 
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molekulnya bergerak lebih cepat 

dan akhirnya cukup kuat untuk 

mengatasi gaya tarik menarik 

antar molekul, sehingga mereka 

dapat terlepas dan berubah 

menjadi gas. (W) 

Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Menganalisis 

Perubahan 

wujud zat 

3. Lilin padat yang 

dipanaskan akan 

berubah menjadi cairan. 

Jelaskan apakah ini 

merupakan perubahan 

fisika atau kimia? 

Dengan pernyataan, 

bukti, dan alasan yang 

mendukung! 

Perubahan lilin padat menjadi 

cair saat dipanaskan adalah 

perubahan fisika. (C) 

Lilin padat dan lilin cair memiliki 

komposisi kimia yang sama. 

Proses mencairnya lilin dapat 

dibalik dengan mendinginkan 

lilin cair sehingga kembali 

menjadi padat tanpa perubahan 

kimia. (E) 

Perubahan fisika adalah 

perubahan yang tidak mengubah 

identitas kimia suatu zat, hanya 

keadaan fisiknya yang berubah. 

Dalam kasus ini, lilin sebagai zat 

padat berubah menjadi cair tanpa 

perubahan dalam struktur 

molekul atau komposisi 

kimianya. (W) 

√  
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 Claim 

(Pernyataan) 

Menganalisis 

siklus 

perubahan 

wujud zat 

4. Perhatikan gambar 

berikut 

 
Jabarkan setiap proses 

yang terjadi pada gambar 

di atas! Dengan 

pernyataan, bukti, dan 

alasan yang mendukung! 

 

Padat > cair : mencair 

Cair > padat : membeku 

Cair > gas : menguap 

Gas > cair : mengembun 

Padat > gas : menyublim 

Gas > padat : mengkristal. (C) 

1. Mencair 

2. Membeku 

3. Menguap 

4. Mengembun 

5. Menyublim 

6. Mengkristal. (E) 

Contoh mencair: es yang 

didiamkan 

Contoh membeku: air yang 

dimasukkan dalam freezer 

Contoh menguap: air yang 

dipanaskan 

Contoh mengembun: embun di 

pagi hari 

Contoh menyublim: kapur barus 

menjad gas 

Contoh mengkristal: 

terbentuknya salju.(W) 

√  

Claim Menganalisis 5. Perhatikan gambar 

berikut 

Besi yang berkarat tidak dapat √  
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(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(alasan/Pembe

naran) 

perubahan yang 

terjadi pada 

benda 
 

Dari gambar di atas 

mengapa besi bisa 

berkarat, apakah besi  

tersebut dapat kembali ke 

bentuk semula, 

kemukakan pendapatmu 

dengan pernyataan, bukti, 

dan alasan yang 

mendukung! 

kembali ke bentuk yang semula 

dan dari perubahan wujud benda 

ini termasuk ke dalam perubahan 

kimia. (C)  

Berdasarkan dari gambar besi 

berkarat, terlihat bahwa besi yang 

terpapar air dan udara 

menunjukkan lapisan karat yang 

jelas. (E) 

Karat terbentuk ketika besi 

bereaksi dengan oksigen dan air, 

Proses ini mempercepat korosi 

pada besi karena air bertindak 

sebagai mediator untuk reaksi 

kimia. (W) 

Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Mengelompok-

kan sifat suatu 

zat 

6. Perhatikan sifat-sifat 

zat berikut! 

1) Volume tetap 

2) Susunan partikel 

teratur 

3) Gaya tarik antar 

partikelnya kuat 

4) Jarak antar partikel 

sangat dekat 

Berdasarkan pernyataan di 

atas, tentukanlah sifat zat 

yang terbentuk! 

Menunjukkan sifat zat padat. (C) 

Dengan data 

1) Volume tetap 

2) Susunan partikel teratur 

3) Gaya tarik antar partikelnya 

kuat 

4) Jarak antar partikel sangat 

dekat. (E) 

Sifat-sifat yang dijabarkan di 

samping menggambarkan zat 

padat daripada zat cair, karena zat 

√  
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Buatlah pernyataan, bukti, 

dan alasan yang 

mendukung! 

cair memiliki volume tetap 

namun bentuk yang tidak tetap 

dan gaya tarik yang lebih lemah. 

(W) 

 Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Menganalisis 

proses 

perubahan 

wujud zat 

7. Peristiwa mengembun 

terjadi pada uap air 

yang menjadi titik-titik 

air. Mengapa hal 

tersebut bisa terjadi? 

Kemukakan 

pendapatmu dengan 

pernyataan, bukti, dan 

alasan yang 

mendukung! 

Uap air yang berubah menjadi 

titik-titik air terjadi karena 

penurunan suhu yang 

menyebabkan uap air berubah 

menjadi tetesan air. (C) 

Contoh nyata : embun di pagi 

hari merupakan bukti fisik dari 

proses kondensasi (mengembun). 

(E) 

Proses mengembun terjadi saat 

uap air di udara melalui 

permukaan yang lebih dingin dari 

titik embun uap, maka uap air 

akan terkondnsasi menjadi titik-

titik air (W) 

√  

Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(Pembenaran/

Mendefinisikan 

perubahan 

wujud zat 

(Mendidih) 

8. Jika kamu 

menuangkan air ke 

dalam panci dan 

memanaskannya di 

atas kompor, ketika air 

tersebut dipanaskan, 

apa yang terjadi? 

Air tersebut akan mendidih. (C) 

Ketika air dipanaskan, suhu air 

terus meningkat hingga mencapai 

100
o
C, pada titik ini air mulai 

mendidih dan naik kepermukaan 

yang keluar sebagai uap air.(E) 

 √ 
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alasan) buatlah dengan 

pernyataan, bukti, dan 

pembenaran yang 

mendukung! 

Pemanasan air di atas kompor 

menyebabkan transfer energi 

panas ke dalam air. Energi panas 

ini meingkatkan energi kinetik 

molekul-molekul air, membuat 

bergerak lebih cepat. (W) 

 Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Menganalisis 

perubahan 

wujud zat 

(Mencair) 

9. Mengapa es mencair 

ketika dipanaskan? 

Kemukakan 

pendapatmu dengan 

menyertakan 

pernyataan, bukti, dan 

alasan yang 

mendukung! 

Karena adanya peningkatan suhu. 

(C) 

Titik leleh es adalah 0
o
C pada 

tekanan normal. (E) 

Energi panas yang ditambahkan 

pada es menyebabkan 

peningkatan energi dalam es. (W) 

√  

Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Menjelaskan 

perubahan 

kimia 

10. Fikar memasak nasi 

untuk makan malam, 

namun nasi yang 

dimasak ternyata 

berlebih sehingga tidak 

habis, nasi yang tersisa 

diletakkan di dalam 

wadah dan fikar tidak 

ingat melihat nasi yang 

telah didiamkan 

tersebut, setelah dilihat 

ternyata nasi telah 

berubah menjadi basi. 

Mengapa hal tersebut 

Nasi menjadi basi karena adanya 

perubahan secara kimia yang 

disebabkan oleh aktivitas 

enzimatik dan mikroorganisme 

yang menguraikan komponen 

kimia dalam nasi. (C) 

Nasi menjadi basi ditandai 

dengan perubahan bentuk bau. 

(E) 

Nasi yang menjadi basi tidak 

dapat kembali lagi ke bentuk 

mulanya karena terjadi perubahan 

√  
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dapat terjadi? 

kemukakan 

pendapatmu dengan 

pernyataan, bukti, dan 

alasan yang 

mendukung! 

zat secara kimia. (W) 

Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Menganalisis 

fenomena yang 

berkaitan 

dengan proses 

mengembun 

11. Cermatilah fenomena 

berikut: Saat udara 

lembap yang dingin 

bertemu dengan 

permukaan kaca yang 

lebih dingin, 

terbentuklah tetesan air 

pada permukaan kaca 

tersebut. Mengapa hal 

tersebut dapat terjadi? 

kemukakan 

pendapatmu dengan 

pernyataan, bukti, dan 

alasan yang 

mendukung! 

Yang terjadi adalah proses 

mengembun di mana uap air di 

udara berubah menjadi titik air 

ketika bersentuhan dengan 

permukaan yang lebih dingin. (C) 

Ketika udara lembap yang dingin 

bertemu dengan permukaan kaca 

yang lebih dingin, terbentuk 

tetesan air pada kaca tersebut. 

Udara mengandung uap air yang 

tidak terlihat. (E) 

Mengembun adalah proses 

perubahan fisik di mana uap air 

berubah menjadi air cair tanpa 

mengubah struktur kimia molekul 

air (H2O). Proses ini terjadi 

ketika suhu udara yang 

mengandung uap air turun di 

bawah titik embun, menyebabkan 

uap air kehilangan energi panas 

 √ 
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dan berubah menjadi cairan. (W) 

Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(Pembenaran/

alasan) 

Menganalisis 

proses 

menyublim 

12. Mica melihat Karbon 

dioksida padat (dry 

ice) yang menyublim 

di udara terbuka, 

kemukakan 

pendapatmu dengan 

pernyataan, bukti, dan 

pembenaran yang 

mendukung! 

Penyubliman dry ice adalah 

perubahan fisik. (C) 

Karbon dioksida berubah dari 

padat langsung menjadi gas, 

molekul CO2 tetap sama. (E) 

Penyubliman adalah perubahan 

fisik karena hanya wujud zat 

yang berubah dari padat menjadi 

gas. (W) 

 √ 

 Menganalis 

perubahan 

wujud zat 

13. Perhatikan perubahan 

zat berikut 

1) Air yang disimpan 

dalam freezer 

2) Es kering yang 

diletakkan di ruang 

terbuka 

3) Es krim yang 

berada di atas meja 

4) Air panas yang 

berada dalam kemasan 

tertutup. 

Contoh peristiwa 

perubahan wujud benda 

dari padat menjadi gas 

adalah? Buatlah argumen 

Es kering yang diletakkan di 

ruang terbuka mengalami 

perubahan fase dari padat 

menjadi gas melalui proses 

sublimasi. (C) 

Saat es kering (karbon dioksida 

padat) diletakkan di ruang 

terbuka, ia tidak mencair seperti 

air es, melainkan langsung 

berubah menjadi gas karbon 

dioksida. (E) 

Es kering adalah bentuk padat 

dari karbon dioksida (CO₂ ). 

Pada tekanan atmosfer normal, 

karbon dioksida tidak mengalami 

 √ 
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ilmiah yang mencakup 

claim, evidence, dan 

warrant. 

fase cair saat suhu meningkat. 

Sebaliknya, ia langsung berubah 

dari fase padat ke fase gas 

melalui proses yang disebut 

sublimasi. (W) 

 Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(Pembenaran) 

Menganalis 

perubahan 

secara fisika 

14. Perhatikan perubahan 

wujud benda berikut! 

1) Kertas origami 

digunting 

2) Beras menjadi nasi 

3) Kayu dibuat 

menjadi kursi 

4) Es mencair 

5) Besi bekarat 

Dari data di atas manakah 

yang termasuk ke dalam 

perubahan fisika? 

Kemukakan pendapatmu 

dengan pernyataan, bukti, 

dan alasan yang 

mendukung! 

Yang menyatakan perubahan 

fisika yaitu nomor 1, 3, dan 4. 

(C) 

Kertas origami digunting: tanpa 

perubahan pada struktur fisiknya. 

Beras menjadi nasi: melibatkan 

perubahan kimia. Kayu dibuat 

menjadi kursi: Kayu diubah 

bentuknya menjadi kursi melalui 

proses pemotongan dan 

penggabungan yang umumnya 

melibatkan perubahan fisik. Es 

mencair: Es berubah dari bentuk 

padat menjadi cairan air. Besi 

berkarat: Besi berubah menjadi 

karat melalui reaksi kimia dengan 

oksigen di udara. (E) 

Perubahan fisika adalah 

perubahan yang tidak 

menghasilkan zat yang baru. (W) 

√  
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Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(Pembenaran) 

Menganalis 

perubahan 

wujud zat 

15. Seorang guru 

mengklaim bahwa 

pemanasan 

menyebabkan zat padat 

berubah menjadi cair. 

Untuk mendukung 

klaim hal ini, ia 

melakukan percobaan 

dengan memanasakan 

es dan mengamati 

perubahan wujudnya 

menjadi air. 

Apa klaim yang diajukan 

guru mengenai perubahan 

wujud zat? Sebutkan 

evidence yang mungkin 

diperoleh dari percobaan? 

Apa alasan yang 

menghubungkan evidence 

tersebut dengan klaim 

yang diajukan guru? 

Pemanasan menyebabkan zat 

padat (es) berubah meenjadi cair 

(air). (C) 

Ketika es dipanaskan, es mulai 

mencair dan setelah beberapa 

waktu, seluruh es berubah 

menjadi air pada suhu 0
0
C. (E) 

Proses perubahan wujud dari 

padat ke cair terjadi karena 

pemanasan memberikan energi 

termal kepada molekul zat padat. 

(W). 

  

 

 

 

√  

Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(Pembenaran) 

Menganalisis 

perubahan 

wujud zat 

16. Ketika air dimasukkan 

ke dalam freezer 

hingga mencapai suhu 

0°C atau lebih rendah, 

air berubah menjadi es, 

mengapa hal tersebut 

dapat terjadi? 

Air berubah menjadi es adalah 

proses membeku yang dimana 

cairan berubah menjadi padat. 

(C) 

Ketika air didinginkan hingga 

mencapai suhu 0°C atau lebih 

√  
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Buatlah argumen ilmiah 

yang mencakup claim, 

evidence, dan warrant 

tentang proses membeku 

rendah, air berubah menjadi es. 

Air (H2O) dalam bentuk cair 

berubah menjadi bentuk padat 

(es) saat suhu turun di bawah titik 

beku. (E) 

Membeku adalah perubahan fisik 

karena hanya wujud zat yang 

berubah dari cair menjadi padat. 

(W) 

 Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(Pembenaran) 

Menganalisis 

sifat zat (zat 

gas) 

17. Mengapa balon yang 

diisi dengan gas helium 

dapat terbang ke atas 

sementara balon yang 

diisi dengan udara 

biasa tidak? 

Buatlah argumen ilmiah 

yang mencakup 

pernyataan, bukti, dan 

alasan yang mendukung! 

Balon yang diisi dengan gas 

helium dapat terbang ke atas 

karena densitas helium lebih 

rendah dibandingkan dengan 

densitas udara biasa. (C) 

Helium memiliki densitas sekitar 

0.178 g/L, sedangkan densitas 

udara (yang sebagian besar terdiri 

dari nitrogen dan oksigen) adalah 

sekitar 1.225 g/L pada kondisi 

standar. Ketika balon diisi dengan 

helium, berat jenis keseluruhan 

balon menjadi lebih ringan 

dibandingkan dengan udara di 

sekitarnya. (E) 

Karena helium memiliki densitas 

 √ 
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lebih rendah, balon yang diisi 

dengan helium memiliki berat 

jenis keseluruhan yang lebih 

rendah dibandingkan dengan 

udara sekitarnya. (W) 

 Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(Pembenaran) 

Menganalisis 

perubahan 

kimia 

18. Mengapa buah apel 

yang sudah dikupas 

lalu dibiarkan di 

tempat yang terbuka 

bisa berubah 

warnanya? Jelaskan 

berdasarkan perubahan 

kimia yang terjadi  

Lalu buatlah argumen 

ilmiah yang mencakup 

pernyataan, bukti, dan 

alasan yang mendukung! 

Buah apel yang dibiarkan 

ditempat terbuka akan berubah 

warna menjadi cokelat 

dikarenakan buah mengalami 

oksidasi. (C) 

Paparan oksigen dari udara 

menyebabkan oksidasi pada 

komponen kimia dalam buah, 

seperti polifenol dan lipid, yang 

mengakibatkan perubahan warna. 

(E) 

Reaksi ini dikenal sebagai reaksi 

pencoklatan enzimatis, dan 

umum terjadi pada buah dan 

sayuran setelah terpapar udara. 

(W) 

√  

 Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Menganalisis 

perubahan 

wujud zat 

(mencair) 

19. Mengapa mentega 

yang dibiarkan di suhu 

ruangan berubah dari 

padat menjadi cair? 

Jelaskan berdasarkan 

Mentega yang dibiarkan di suhu 

ruangan berubah dari padat 

menjadi cair karena adanya 

penambahan energi panas yang 

√  
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Warrant 

(Pembenaran) 

perubahan wujud zat 

yang terjadi 

Kemukakan pendapatmu 

dengan pernyataan, bukti, 

dan alasan yang 

mendukung! 

menyebabkan perubahan fase dari 

padat ke cair. (C) 

Pada suhu ruangan, yang 

biasanya sekitar 25°C atau lebih 

tinggi, mentega menyerap panas 

dari lingkungan sehingga 

suhunya meningkat. (E) 

Mentega, yang terdiri dari lemak 

dan air, berada dalam keadaan 

padat pada suhu di bawah titik 

lelehnya. Ketika mentega 

diletakkan di suhu ruangan, yang 

biasanya berada di atas 25°C, ia 

menyerap energi panas dari 

sekitarnya. (W) 

 Claim 

(Pernyataan) 

Evidence 

(Data) 

Warrant 

(Pembenaran) 

Menganalisis 

perubahan 

wujud zat 

(membeku) 

20. Mengapa es di  Kutub 

Utara tetap membeku 

meskipun 

mendapatkan sinar 

matahari selama 

sebagian besar musim 

panas? 

Kemukakan pendapatmu 

dengan pernyataan, bukti, 

dan alasan yang 

mendukung! 

Es di Kutub Utara tetap membeku 

meskipun mendapatkan sinar 

matahari karena sinar matahari 

mencapai permukaan dengan 

sudut yang sangat rendah.(C) 

Meskipun suhu udara di kutub 

utara mencapai 0
0
C atau lebih 

tinggi selama musim panas, 

volume es yang tersisa tetap 

signifikan dan sebagian besar es 

√  
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tidak mencair.(E) 

Kutub Utara terletak pada garis 

lintang yang sangat tinggi, yang 

berarti bahwa sinar matahari 

mencapai permukaan dengan 

sudut yang sangat rendah, bahkan 

selama bulan-bulan musim panas 

ketika matahari tidak pernah 

terbenam. (W) 

 

Komentar: 

1. SOAL 1 : Sebutkan sifat-sifat zat padat beserta contohnya! 

2. SOAL 2 : bagaimana dihapus. 

3. SOAL 4 : Jabarkan setiap proses yang terjadi pada gambar di atas! 

4. SOAL 8 : Apakah yang akan terjadi? 

5. SOAL 12 : Mica melihat Karbon dioksida padat (dry ice) yang menyublim di udara terbuka, Jelaskanlah bagaimana 

proses penyubliman tersebut dapat terjadi! 

6. SOAL 13: Tuliskan contoh dari perubahan wujud benda dari padat menjadi gas! 

7. SOAL 17 : Mengapa balon yang diisi dengan gas helium dapat terbang ke atas sementara balon yang diisi dengan 

udara biasa tidak dapat terbang? 

8. SOAL 18 : Jelaskan berdasarkan perubahan kimia yang terjadi! (akhiri tanda seru). 

9. SOAL 19 : Jelaskan berdasarkan perubahan wujud zat yang terjadi!(akhiri tanda seru) 
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Pekanbaru, 9 Agustus 2024 

Validator 

 

 

Giovanni Efrilla, M.Pd. 
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PENYEBARAN SOAL KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH 

MATERI ZAT DAN PERUBAHANNYA 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : VII/1 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

1. Menyajikan data dalam bentuk tabel, dan model serta menjelaskan hasil 

pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara digital atau non digital. 

Mengumpulkan data dari penyelidikan yang dilakukannya, menggunakan data 

sekunder, serta menggunakan pemahaman sains untuk mengidentifikasi 

hubungan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP) 

3.7 Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat dan karakteristik zat, serta 

membedakan perubahan fisik dan kimia 

4.7 Peserta didik mampu memproses, menganalisis data dan informasi mengenai sifat 

dan karakteristik zat, serta membedakan perubahan fisika dan kimia 

No Sub Konsep Nomor Soal Jumlah 

Soal Claim Data Warrant 

1. Sifat zat padat 1 1 1 1 

2. Macam-macam perubahan 

wujud zat 

8 8 8 1 

3. Wujud zat mencair 6 6 6 1 

4. Wujud zat membeku 7, 10 7, 10 7, 10 2 
5.  Wujud zat mengembun 5 5 5 1 

6. Perubahan fisika 3 3 3 1 

7. Perubahan kimia 2, 4, 9 2, 4, 9 2, 4, 9 3 

Jumlah 10 10 10 10 
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LAMPIRAN B.4 

SOAL PRETEST DAN POSTEST KETERAMPILAN ARGUMENTASI 

ILMIAH PADA MATERI ZAT DAN PERUBAHANNYA 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Dimohon kesediaannya untuk mengisi tes ini dengan teliti dan serius 

sesuai dengan pemahamannya 

2. Dalam pengisian tes ini tidak mempengaruhi nilai anda 

3. Jawaban dituliskan di kertas yang telah disediakan 

B. Soal 

1. Perhatikan sifat-sifat zat berikut! 

1) Volume tetap 

2) Susunan partikel teratur 

3) Gaya tarik antar partikelnya kuat 

4) Jarak antar partikel sangat dekat 

Berdasarkan data tentukalah sifat zat yang terbentuk? Buatlah pernyataan, bukti, dan 

alasan yang mendukung! 

 

2. Fikar memasak nasi untuk makan malam, namun nasi yang dimasak ternyata 

berlebih sehingga tidak habis, nasi yang tersisa diletakkan di dalam wadah dan 

fikar tidak ingat melihat nasi yang telah didiamkan tersebut, setelah dilihat 

ternyata nasi telah berubah menjadi basi. Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 

kemukakan pendapatmu dengan pernyataan, bukti, dan alasan yang mendukung! 

 

3. Perhatikan perubahan wujud benda berikut! 

1) Kertas origami digunting 

2) Beras menjadi nasi 

3) Kayu dibuat menjadi kursi 

4) Es mencair 

5) Besi bekarat 

Dari data di atas manakah yang termasuk ke dalam perubahan fisika? Susunlah 

pendapat yang mendukung dengan alasan atau bukti yang meyakinkan! 

 

4. Perhatikan gambar berikut! 
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Dari gambar di atas mengapa besi bisa berkarat, apakah besi  tersebut dapat kembali 

ke bentuk semula? kemukakan pendapatmu dengan pernyataan, bukti, dan alasan 

yang mendukung! 

 

5. Peristiwa mengembun terjadi pada uap air yang menjadi titik-titik air. Mengapa 

hal tersebut bisa terjadi? Kemukakan pendapatmu dengan pernyataan, bukti, dan 

alasan yang mendukung! 

 

6. Seorang guru mengklaim bahwa pemanasan menyebabkan zat padat berubah 

menjadi cair. Untuk mendukung klaim hal ini, ia melakukan percobaan dengan 

memanasakan es dan mengamati perubahan wujudnya menjadi air.Apa klaim 

yang diajukan guru mengenai perubahan wujud zat? Sebutkan evidence yang 

mungkin diperoleh dari percobaan? Apa alasan yang menghubungkan evidence 

tersebut dengan klaim yang diajukan guru? 

 

7. Ketika air dimasukkan ke dalam freezer hingga mencapai suhu 0°C atau lebih 

rendah, air berubah menjadi es, mengapa hal tersebut dapat terjadi? Kemukakan 

pendapatmu dengan pernyataan, bukti, dan alasan yang mendukung! 

 

8. Perhatikan gambar berikut 

 

 
Jabarkan setiap proses yang terjadi pada gambar di atas dan berikan contoh!  

kemukakan pendapatmu dengan pernyataan, bukti, dan alasan yang mendukung! 

 

9. Mengapa buah apel yang sudah dikupas lalu dibiarkan di tempat yang terbuka 

bisa berubah warnanya? Jelaskan berdasarkan perubahan kimia yang terjadi! 

Kemukakan pendapatmu dengan pernyataan, bukti, dan alasan yang mendukung! 

 

10. Mengapa es di  Kutub Utara tetap membeku meskipun mendapatkan sinar 

matahari selama sebagian besar musim panas? Kemukakan pendapatmu dengan 

pernyataan, bukti, dan alasan yang mendukung! 
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LAMPIRAN C 

C.1. Hasil Pretest dan Posttest 

C.2. Hasil Output (Normalitas, Homogenitas dan Hipotesis) 

C.3. Rekapitulasi 
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LAMPIRAN C.1  

NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

No PreTest PostTest N-Gain N-Gain% Kategori 

1 60 83 0,58 58% sedang 

2 63 92 0,78 78% tinggi 

3 70 85 0,50 50% sedang 

4 72 86 0,50 50% sedang 

5 68 95 0,84 84% tinggi 

6 63 88 0,68 68% sedang 

7 73 86 0,48 48% sedang 

8 72 92 0,71 71% tinggi 

9 60 82 0,55 55% sedang 

10 70 88 0,60 60% sedang 

11 66 83 0,50 50% sedang 

12 62 93 0,82 82% Tinggi 

13 64 88 0,67 67% Sedang 

14 52 90 0,79 79% tinggi 

15 66 86 0,59 59% sedang 

16 62 86 0,63 63% sedang 

17 75 93 0,72 72% tinggi 

18 65 80 0,43 43% sedang 

19 66 92 0,76 76% tinggi 

20 62 88 0,68 68% sedang 

21 70 92 0,73 73% tinggi 

22 68 90 0,69 69% sedang 

23 72 95 0,82 82% tinggi 

24 60 82 0,55 55% sedang 

25 65 80 0,43 43% sedang 

26 63 84 0,56 56% sedang 

27 60 85 0,62 62% sedang 

28 72 92 0,71 71% tinggi 

29 70 88 0,60 60% sedang 

30 66 85 0,55 55% sedang 

Jumlah 1977 2629 19,07 1907% 
sedang Rata-

rata 
65,9 87,63333 0,635667 64% 



 

 

170 

 

NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL 

No PreTest PostTest N-Gain N-Gain% Kategori 

1 50 75 0,50 50% sedang 

2 73 82 0,33 33% sedang 

3 56 70 0,32 32% sedang 

4 73 76 0,11 11% rendah 

5 70 75 0,17 17% rendah 

6 60 70 0,25 25% rendah 

7 73 80 0,26 26% rendah 

8 67 73 0,18 18% rendah 

9 66 69 0,09 9% rendah 

10 60 74 0,35 35% sedang 

11 73 80 0,26 26% rendah 

12 68 74 0,19 19% rendah 

13 66 76 0,29 29% rendah 

14 62 72 0,26 26% rendah 

15 58 75 0,40 40% sedang 

16 67 80 0,39 39% sedang 

17 63 72 0,24 24% rendah 

18 68 72 0,13 13% rendah 

19 58 85 0,64 64% sedang 

20 64 76 0,33 33% sedang 

21 58 80 0,52 52% sedang 

22 66 70 0,12 12% rendah 

23 73 80 0,26 26% rendah 

24 55 75 0,44 44% sedang 

25 73 80 0,26 26% rendah 

26 64 77 0,36 36% sedang 

27 68 76 0,25 25% rendah 

28 63 79 0,43 43% sedang 

29 68 80 0,38 38% sedang 

30 60 69 0,23 23% rendah 

Jumlah 1943 2272 8,94 894% 
sedang Rata-

rata 
64,76667 75,73333 0,30 30% 
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LAMPIRAN C.2 

HASIL OUTPUT PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN 

KOTROL 

A. Descriptive Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Case Processing Summary 

Eksperimen Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PreTest 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

PostTes 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

 

 

Descriptives 

Kelompok Eksperimen Statistic Std. Error 

PreTest Mean 65.90 .939 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 63.98  

Upper Bound 67.82  

5% Trimmed Mean 66.06  

Median 66.00  

Variance 26.438  

Std. Deviation 5.142  

Minimum 52  

Maximum 75  

Range 23  

Interquartile Range 8  

Skewness -.395 .427 

Kurtosis .256 .833 

PostTes Mean 87.63 .789 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 86.02  

Upper Bound 89.25  

5% Trimmed Mean 87.65  

Median 88.00  
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Variance 18.654  

Std. Deviation 4.319  

Minimum 80  

Maximum 95  

Range 15  

Interquartile Range 7  

Skewness -.007 .427 

Kurtosis -.960 .833 

 

 

Case Processing Summary 

Kontrol 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PreTest 30 100.0% 0 0 30 100.0% 

PostTest 30 100.0% 0 0 30 100.0% 

 

 

Descriptives 

Kelompok Kontrol Statistic Std. Error 

PreTest Mean 64.77 1.125 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 62.47  

Upper Bound 67.07  

5% Trimmed Mean 65.04  

Median 66.00  

Variance 37.978  

Std. Deviation 6.163  

Minimum 50  

Maximum 73  

Range 23  

Interquartile Range 9  

Skewness -.388 .427 

Kurtosis -.417 .833 

PostTest 

 

Mean 75.73 .767 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 74.16  

Upper Bound 77.30  
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5% Trimmed Mean 75.65  

Median 75.50  

Variance 17.651  

Std. Deviation 4.201  

Minimum 69  

Maximum 85  

Range 16  

Interquartile Range 8  

Skewness .129 .427 

Kurtosis -.701 .833 

 

B. Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PreTest .121 30 .200
*
 .958 30 .269 

PostTes .144 30 .114 .957 30 .257 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PreTest .113 30 .200
*
 .947 30 .138 

PostTest .145 30 .108 .952 30 .186 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

C. Uji Homogeitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Argumentasi_Ilmiah Based on Mean .100 1 58 .753 
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Based on Median .073 1 58 .788 

Based on Median and 

with adjusted df 

.073 1 57.994 .788 

Based on trimmed 

mean 

.098 1 58 .755 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Argumentasi_Ilmiah Based on Mean 1.293 1 58 .260 

Based on Median .976 1 58 .327 

Based on Median and 

with adjusted df 

.976 1 55.428 .328 

Based on trimmed 

mean 

1.217 1 58 .274 

 

D. Uji Hipotesis 

 
 Kemampuan Akhir 

Argumentasi Ilmiah 

 Equal variances 

assumed 

Levene’s 

Test for 

Equality of 

Variances 

F ,100 

Sig. ,753 

t-test for 

Equality of 

Means 

T 10,817 

Df 58 

Sig.(2-tailed) ,000 

Mean Difference 11,900 

Std. Error Difference 1,100 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower 9,698 

Upper 14,102 
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LAMPIRAN C.3 

REKAPITULASI NILAI PRETEST ASPEK KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH KELAS 

EKSPERIMEN 

 

No 
Skor Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 7 5 7 8 3 8 6 5 2 9 60 

2 7 9 6 8 4 6 8 5 3 7 63 

3 7 8 8 9 6 7 5 7 5 8 70 

4 7 6 8 9 7 9 6 8 7 5 72 

5 7 8 6 4 7 6 9 9 8 4 68 

6 6 8 7 5 6 7 4 5 7 8 63 

7 8 6 8 9 7 6 8 7 5 9 73 

8 8 5 9 8 6 9 8 9 5 5 72 

9 5 8 3 6 7 5 4 9 8 5 60 

10 8 5 7 5 7 6 9 8 8 7 70 

11 7 5 9 7 7 5 5 6 6 9 66 

12 6 8 8 5 7 8 4 9 4 3 62 

13 6 8 9 4 6 6 5 9 7 4 64 

14 6 7 6 9 5 3 5 3 3 5 52 

15 9 6 7 4 8 7 5 9 5 6 66 

16 5 7 6 9 7 9 4 8 4 3 62 

17 9 9 8 6 9 7 5 9 5 8 75 

18 7 8 9 7 6 5 5 9 3 6 65 

19 5 7 9 8 5 5 8 9 6 4 66 
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20 7 2 9 6 7 7 5 9 7 3 62 

21 9 8 5 7 9 6 5 9 8 4 70 

22 7 8 6 8 5 6 5 8 8 7 68 

23 9 7 5 9 8 6 6 9 7 6 72 

24 5 4 7 7 8 7 5 9 6 2 60 

25 5 6 8 6 4 9 9 8 6 4 65 

26 7 3 6 6 9 7 6 9 7 3 63 

27 6 6 7 7 8 9 5 3 5 4 60 

28 9 6 7 5 5 8 7 9 8 8 72 

29 6 6 8 9 7 9 5 9 5 6 70 

30 5 7 8 8 6 5 9 8 6 4 66 
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REKAPITULASI NILAI POSTTEST ASPEK KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH KELAS 

EKSPERIMEN 

 

NO 
Nomor Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 9 9 7 8 8 9 9 9 8 7 83 

2 8 10 10 9 9 8 9 10 9 10 92 

3 9 8 10 9 10 7 10 9 7 6 85 

4 9 8 10 9 10 10 8 9 9 4 86 

5 10 9 9 10 8 9 10 10 10 10 95 

6 7 10 9 8 9 10 9 9 10 7 88 

7 8 9 10 9 10 9 8 10 9 4 86 

8 10 8 10 8 10 8 9 10 9 10 92 

9 10 8 9 7 10 9 9 10 8 2 82 

10 8 9 10 10 9 8 10 9 9 6 88 

11 9 10 8 9 7 6 10 10 9 5 83 

12 10 10 8 9 10 9 8 10 10 9 93 

13 10 9 10 10 9 9 8 8 8 7 88 

14 9 10 9 9 10 8 9 10 8 8 90 

15 10 8 9 10 8 8 9 10 9 5 86 

16 8 9 10 9 10 9 8 8 9 6 86 

17 10 8 10 10 9 9 9 9 10 9 93 

18 8 10 10 7 7 9 8 9 8 4 80 

19 10 9 10 10 9 8 9 10 9 8 92 

20 10 10 9 9 10 9 8 10 7 6 88 
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21 9 9 10 10 9 9 9 9 10 8 92 

22 8 9 10 8 8 10 9 10 9 9 90 

23 10 9 10 9 8 10 10 10 9 10 95 

24 9 9 8 8 7 8 9 8 9 7 82 

25 9 9 6 8 7 9 8 9 9 6 80 

26 10 8 6 9 9 8 8 10 6 10 84 

27 8 10 10 8 8 7 9 10 9 6 85 

28 10 9 10 9 9 10 9 10 9 7 92 

29 8 10 10 9 9 9 10 8 9 6 88 

30 10 9 8 8 9 8 9 9 9 6 85 
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REKAPITULASI NILAI PRETEST ASPEK KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH KELAS KONTROL 

 

NO 
Skor Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 6 5 6 7 4 5 4 6 4 50 

2 6 6 8 9 6 7 8 9 8 6 73 

3 5 6 3 6 8 6 5 9 5 3 56 

4 7 6 8 8 7 8 6 9 6 8 73 

5 6 8 9 7 6 6 8 9 5 6 70 

6 3 6 8 9 5 4 6 8 5 6 60 

7 9 6 8 5 9 8 6 9 9 4 73 

8 7 7 6 8 5 7 8 9 6 4 67 

9 6 9 6 9 7 6 6 9 5 3 66 

10 6 3 6 6 4 8 8 9 4 6 60 

11 6 9 7 9 9 8 7 9 6 3 73 

12 8 6 5 7 8 7 8 9 5 5 68 

13 6 4 9 7 7 8 9 6 6 4 66 

14 5 8 8 5 6 7 7 4 9 3 62 

15 7 6 5 6 5 6 8 4 7 4 58 

16 6 8 9 5 3 8 7 9 6 6 67 

17 3 6 5 8 9 9 6 8 6 3 63 

18 6 5 9 7 8 6 4 9 6 8 68 

19 6 3 8 5 4 8 7 9 4 4 58 

20 3 6 7 4 6 9 8 9 4 8 64 
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21 3 5 6 6 8 7 6 9 5 3 58 

22 7 7 5 9 7 8 9 6 5 3 66 

23 6 8 6 9 5 9 6 9 7 8 73 

24 3 4 6 8 5 6 6 9 4 4 55 

25 9 6 8 6 7 8 9 9 5 6 73 

26 6 8 9 6 4 3 6 9 5 8 64 

27 6 9 9 4 7 8 7 8 4 6 68 

28 6 4 9 8 5 6 8 9 5 3 63 

29 6 6 9 6 6 4 8 9 8 6 68 

30 3 6 4 8 3 3 7 9 9 8 60 
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REKAPITULASI NILAI POSTTEST ASPEK KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH KELAS KONTROL 

 

NO 
Nomor Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 9 8 6 8 7 5 7 10 8 7 75 

2 10 8 5 7 6 8 9 6 5 6 70 

3 10 9 8 9 7 8 8 9 8 6 82 

4 9 8 9 8 6 7 6 10 8 5 76 

5 8 6 5 8 6 8 9 8 7 5 70 

6 6 8 9 7 8 9 7 9 8 4 75 

7 9 7 9 8 7 8 8 9 8 7 80 

8 9 7 8 9 6 5 6 10 8 5 73 

9 9 4 8 5 6 7 9 8 8 5 69 

10 6 9 8 8 9 6 9 9 7 3 74 

11 9 7 8 6 9 9 8 9 8 7 80 

12 9 8 5 8 8 6 7 8 7 8 74 

13 9 6 7 9 8 7 8 10 9 3 76 

14 5 8 6 9 7 8 7 9 8 5 72 

15 8 8 8 9 7 6 8 7 5 9 75 

16 9 9 8 7 9 8 6 9 8 7 80 

17 6 8 7 9 7 8 9 9 6 3 72 

18 8 5 7 5 7 6 8 9 8 9 72 

19 9 7 10 8 9 9 10 9 8 6 85 
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20 6 9 7 8 9 8 6 9 8 6 76 

21 9 6 10 9 8 7 9 10 7 5 80 

22 6 7 9 6 7 8 8 10 6 3 70 

23 8 8 10 9 8 9 6 9 8 5 80 

24 7 6 7 8 6 8 9 8 9 7 75 

25 9 7 9 7 8 9 7 7 9 8 80 

26 6 9 7 9 5 8 8 9 8 8 77 

27 7 9 6 8 8 9 8 7 8 6 76 

28 6 8 9 9 6 9 7 9 9 7 79 

29 8 9 9 8 9 8 7 9 7 6 80 

30 7 8 5 9 8 7 6 9 7 3 69 
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DOKUMENTASI 

 

   

(Pretest Kelas Eksperimen) 

 

   

(Pretest Kelas Kontrol) 

 

    

(Posttest Kelas Eksperimen)     (Posttest Kelas Kontrol) 
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 (Posttest Kelas Eksperimen)      (Posttest Kelas Kontrol)  

 

PROSES PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN MENGGUNAKAN 

MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

  

  (Orientasi Siswa Kepada Masalah)              (Mengorganisasikan siswa) 

 

 

 

(Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok) 
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(Mengembangkan dan Mempresentasikan Hasil Karya) 

 

 

(Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah) 
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(ADMINISTRASI) 
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Lembar Disposisi 
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Surat Keterangan Pembimbing 
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Surat Prariset 

 

 



 

 

190 

Surat Balasan dari Sekolah 
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Surat Izin Riset 
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Surat Rekomendasi  
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Surat Kesbangpol 
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Surat Riset 
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